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MUHAMMAD NUR HASAN ALFATHONI 
ABSTRAK 
Penelitian yang bersifat kuantitatif dengan metode korelasional. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui: 1) pengaruh kepuasan kerja terhadap 
produktivitas kerja guru di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Waru 
Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo dan dilaksanakan dari bulan Desember 
2013 sampai bulan Januari 2014. 2) pengaruh motivasi kerja terhadap 
produktivitas kerja guru di Madrasah tersebut. 3) pengaruh kepuasan kerja dan 
motivasi kerja secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja guru di 
Madrasah itu. 
Berdasarkan hasil uji hepotesis dapat disimpulkan: 1) terdapat pengaruh 
kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja guru dengan Fhitung = 6,484 > Ftabel 
4,38 dengan kontribusi sebesar 26,5%; 2) terdapat pengaruh motivasi kerja 
terhadap produktivitas kerja guru dengan Fhitung = 4,596 > Ftabel 4,38 dengan 
kontribusi 11,5%; 3) terdapat pengaruh kepuasan kerja dan motivasi kerja secara 
bersama-sama terhadap produktivitas kerja guru dengan Fhitung = 5,769 > Ftabel 
3,52 dengan kontribusi sebesar 40,4% dan diperoleh persamaan regresi Y = 5,379 
+ 0,448 X1 + 0,224 X2 yang berarti bahwa jika nilai X1 dan X2 nol maka nilai Y 
sebesar 5,379, selanjutnya jika X1 meningkat satu persen maka nilai Y juga naik 
sebesar 0,448 dan jika X2 naik satu persen maka nilai Y juga meningkat 0,224. 
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This research was qualitative research which used correlation method. 
This research aims at determining: (1) the effect of job satisfaction toward 
productivity of teachers at Muhammadiyah Waru Islamic Junior Secondary 
School, Sub District of Baki, in Sukoharjo Regency and it was conducted in 
December 2013 until January 2014. (2) the effect of job motivation toward 
productivity job of teachers at this school. (3) the effect of job satisfaction and 
work motivation as well as teacher's job productivity at this school. 
Based on the hypothesis test, it can be concluded that: (1) there is an effect 
of job satisfaction toward on teacher's job productivity with Fcount = 6,484 > 
Ftable 4,38 with a contribution of 26.5%; (2) there are significant influences of 
job motivation toward teacher's job productivity with Fcount = 4,596 > Ftable 
4,38 with a contribution of 11,5%;  (3) there are significant influences between 
job satisfaction and motivation to work together toward teacher's job productivity 
with Fcount = 5,769 > Ftable 3,52 with a contribution of 40,4% and the regression 
equation Y = 5.379 + 0.448 X1 + 0.224 X2 which means that if the value of X1 and 
X2 are zero, then the Y value is 5.379. If X1 increases by one percent, the value of 
Y is also increased by 0,448 and if X2 rose one percent, the value of Y is also 
increased by 0.224. 









  محمدية واروالبالمدرسة الثانوية  ينالمعلم يةناع العمل و دافعه في انتاجية عملأثر اقت
 4102/3102ا للعام الدراسي جسوكوهر مركزية باكي في  
 محمد نور حسن الفطاني
 تجريد
أثر ( 1): هدف هذا البحث لمعرفة وي. ىهذا البحث هو دراسة كمية التى تستخدم التحليل الإرتباط
وأقيم هذا  اسوكوهرجباكي  مركزيةمدية وارو في المحبالمدرسة الثانوية  ينالمعلم يةانتاجية عمل اقتناع العمل على
.  ذه المدرسة ينالمعلم يةانتاجية عملأثر دافع العمل على ( 2).  4102إلى يناير  3102من ديسمبير البحث 
  .درسة ذه الم ينالمعلم يةانتاجية عملأثر اقتناع العمل و دافعه معا على ( 3)
بـ  ينالمعلم يةأثر اقتناع العمل على انتاجية عمل( 1): تستنبط أن هناك  اختبار إفتراضىبناء على نتيجة 
هناك أثر دافع العمل على و ( 2). (2 ;%5,62مع اشتراك يعنى  83 ,4lebatF > 484,6 = gnutihF
 وكذلك( 3) .(3 ;%5,11مع اشتراك يعنى  83,4lebatF > 695,4 = gnutihFبـ ينالمعلم يةانتاجية عمل
مع اشتراك   25,3 lebatF > 967,5 = gnutihF معا على انتاجية عملية المعلمين بـ هأثر اقتناع العمل ودافع
تدل إذا نتيجة  .2X 422,0 + 1X 844,0 + 973,5 = Yالإرتداد و تحصيل مساواة %4,04  يعنى 
و إذا 844,0ترتفع إلى  Yفنتيجة %1إلى 1X ، ثم إذا ارتفاع 973,5يعنى   Yفنتيجة ( 0)صفر 2Xو  1X
 .422,0ترتفع إلى  Yفنتيجة  %1إلى  2Xارتفاع 






A. Latar Belakang Masalah 
Memasuki era globalisasi yang semakin meluas, pendidikan dituntut 
untuk dapat mencetak para peserta didik yang dapat bersaing dalam dunia 
kerja, serta memiliki pengetahuan dan kemampuan yang dapat diaplikasikan 
dalam dunia kerja. Dalam dunia pendidikan kualitas SDM juga sangat 
menentukan tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan sekolah. Namun 
pada kenyataannya apabila dilihat dari segi kualitas, pendidikan saat ini masih 
jauh dari yang diharapkan, karena belum meratanya mutu pendidikan yang 
baik di setiap daerah di Indonesia. 
Salah satu permasalahan dalam pendidikan adalah produktivitas kerja 
guru yang rendah, untuk meningkatkan kualitas pendidikan, tentunya seorang 
guru dituntut untuk dapat meningkatkan kemampuan dalam mengajar dan 
dalam memberikan materi ajar tentunya guru dapat melihat kondisi peserta 
didiknya, sehingga dapat menciptakan kegiatan belajar mengajar yang aktif, 
agar dalam penyelenggaraannya dapat mencetak peserta didik yang 
berkualitas. 
Profesionalisme guru mutlak diperlukan sebagai bekal dalam 
mengakses perubahan baik itu metode pembelajaran ataupun kemampuan 
teknologi yang kesemuanya ditujukan untuk kepentingan proses belajar 
mengajar. Sebab jika ditinjau dari undang-undang sebagaimana tersebut di 




tetapi lebih kepada bagaimana menyiapkan mereka menjadi sumber daya 
manusia yang terampil dan siap mengakses kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta liberalisasi yang terjadi di masa nanti. 
Di masa depan tugas dan fungsi seorang guru semakin komplek, hal ini 
dikarenakan perkembangan ilmu pengetahuan yang sangat pesat, dan juga 
tuntutan untuk menggunakan Teknologi Informasi (TI) tidak dapat dihindari. 
Keadaan ini menuntut kemampuan untuk beradaptasi yang sesuai dengan 
kebutuhan pembangunan pendidikan. Untuk itu kesiapan seorang guru dalam 
meningkatkan kualitas dan intensitas kegiatan akademiknya mutlak menjadi 
kesadaran dan direncanakan secara komprehensif serta integral. Hal ini 
terutama yang berkaitan dengan implementasi tugas pokok minimal seorang 
guru yakni mengajar, mendidik dan melatih (http://jurnal-tip.net/jurnal-
resource/file/7.pdf).  
Menurut undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional meliputi mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik 
berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup, mengajar berarti 
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, melatih bearti 
mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa. Dalam  
melaksanakan tugasnya guru bekerjasama dengan orang tua dan masyarakat 
(http://jurnalalmumtaz./2012/10/revitalisasi-dan-rekonstruksi.html). 
Ketiga fungsi kegiatan tersebut di atas haruslah dilaksanakan secara 
terencana/terprogram dan diharapkan memberi nilai tambah bagi masyarakat 
yang menjadi obyek/subyek pengabdian. Kegiatan ini berlangsung formal 
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dengan mengikuti berbagai prosedur termasuk bentuk kerjasama dengan 
instansi pemerintah maupun swasta. Kegiatan ini seyogianya tidak boleh 
diabaikan, walaupun dalam rangka pengumpulan angka kredit guru, relatif 
tidak memberikan pengaruh terhadap kenaikan pangkat fungsional guru. 
Dengan berbagai bentuk tanggung jawab di atas selayaknyalah seorang guru 
mempunyai motivasi yang kuat dan jelas, yakni adanya jangkauan dedikasi 
yang tinggi guna pencapaian prestasi, percepatan atau regulasi kepangkatan, 
penghasilan yang signifikan sebagai bentuk tanggung jawab tenaga 
kependidikan sekaligus penghargaan yang diterimanya, dan terpenting 
merupakan bentuk pertanggungjawaban insaniah terhadap Allah SWT yang 
telah menjalankan amanah dengan baik dan optimal. 
Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab, seorang guru 
dituntut memiliki beberapa kemampuan dan keterampilan tertentu. 
Kemampuan dan keterampilan tersebut sebagai bagian dari kompetensi 
profesionalisme guru. Kompetensi merupakan suatu kemampuan yang mutlak 
dimiliki oleh guru agar tugasnya sebagai pendidik dapat terlaksana dengan 
baik.  
Tugas guru erat kaitannya dengan peningkatan sumber daya manusia 
melalui sector pendidikan, oleh karena itu perlu upaya-upaya untuk 
meningkatkan mutu guru untuk menjadi tenaga professional. Agar 
peningkatan mutu pendidikan dapat berhasil, peningkatan kualitas pendidikan 
tergantung banyak hal, terutama mutu gurunya. 
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Guru dituntut untuk dapat mengembalikan fungsi pendidikan sebagai 
alat untuk membebaskan manusia dari berbagai bentuk penendasan dan 
ketertindasan yang dialami oleh masyarakat, baik dari kebodohan maupun 
ketertinggalan. Pembelajaran saat ini masih banyak diwarnai oleh 
penyampaian arus informasi yang bersifat vertical, tanpa diberikan 
keleluasaan untuk berkreasi dan mengekspresikan kemampuan berfikir secara 
mandiri. 
Untuk menjadi guru sebagai tenaga professional maka perlu diadakan 
pembinaan secara terus menerus dan berkesinambungan, dan menjadikan guru 
sebagai tenaga kerja perlu diperhatikan, dihargai serta diakui 
keprofesionalannya. Dengan demikian pekerjaan guru bukan semata-mata 
pekerjaan pengabdian namun guru adalah pekerja professional seperti 
pekerjaan yang lain misalnya akuntan, pengacara, pengusaha, dosen, dokter 
dan sebagainya. Memandang guru sebagai tenaga kerja professional maka 
usaha-usaha untuk membuat guru menjadi professional tidak semata-mata 
hanya meningkatkan kompetensinya baik melalui pemberian penataran, 
pelatihan maupun memperoleh kesempatan untuk belajar lagi, namun perlu 
juga memperhatikan guru dari segi yang lain seperti peningkatan disiplin, 
pemberian kepuasan, pemberian motivasi, pemberian insentif, gaji yang layak 
dengan keprofesionalannya sehingga memungkinkan guru menjadi puas 
dalam bekerja sebagai pendidik. 
Rendahnya motivasi untuk melaksanakan tiga tugas pokok dan tugas 
lainnya akan berdampak tidak hanya pada guru bersangkutan, tapi juga pada 
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institusi dan mutu lulusan yang saat ini sedang menjadi isu sentral pendidikan 
tinggi (quality assurance). Lebih jauh akan sangat berdampak pada 
produktivitas standar yang semestinya dilakukan oleh guru dan institusi secara 
keseluruhan. Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia 
dirasa penting untuk dilakukan mengingat faktor manusia merupakan sumber 
daya dalam meningkatkan produktivitas. Jika kualitas sumber daya manusia 
rendah, maka akan berpengaruh negatif terhadap produktivitas, demikian 
halnya sebaliknya, jika kualitas sumber daya manusia tinggi akan berimplikasi 
terhadap produktivitas yang tinggi (Sudibyo, 2004: 43). 
Produktivitas individu mendapat perhatian yang cukup besar 
didasarkan pada pemikiran bahwa sebenarnya produktivitas manapun 
bersumber dari individu yang melakukan kegiatan. Individu yang dimaksud 
adalah guru yang memiliki kualitas yang memadai yang dapat menggunakan 
waktu secara efektif dan efisien sehingga dengan demikian dapat 
menghasilkan kerja yang produktif. Kerja yang produktif memerlukan 
keterampilan kerja yang sesuai dengan isi sehingga bisa menimbulkan 
penemuan-penemuan baru untuk memperbaiki cara kerja atau minimal 
mempertahankan cara kerja yang sudah baik (Sinungan, 2008: 3). Peningkatan 
produktivitas di tingkat individu akan membawa peningkatan di tingkat 
organisasi, yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap produktivitas negara. 
Demikian juga halnya dengan produktivitas kerja guru. Jika guru memiliki 
produktivitas kerja yang tinggi, bukan hal yang tidak mungkin sekolahannya 
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pun akan memiliki produktivitas yang tinggi pula. Output pendidikan akan 
menjadi produk yang berkualitas. 
Banyak indikator yang menunjukkan rendahnya produktivitas kerja 
guru yaitu berdasarkan hasil penelitian  Dede Hasan Kurniadi, Pasca UPI 
Bandung (tesis, 2002) menunjukkan bahwa produktivitas guru rendah. 
Adapun faktor-faktor penyebab rendahnya produktivitas kerja guru di SMPN 
1 Margahayu Kabupaten Bandung adalah rendahnya kepemimpinan kepala 
sekolah, kompetensi dan motivasi kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi dan motivasi secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja guru sebesar 79,4%. 
Selain itu juga ditunjukkan oleh hasil penelitian UNDP (2007) 
menemukan bahwa mutu SDM Indonesia berada pada ranking 107 dari 177 
negara yang diteliti SDM Indonesia terendah di ASEAN. Sedangkan Malaysia 
yang dahulu hampir seluruhnya belajar dari Indonesia kini menduduki ranking 
ke-76 dan Filipina ranking ke-98. Kenyataan ini menunjukkan bahwa motivasi 
berprestasi bangsa kita masih rendah (Usman, 2008: 270). 
Faktor kepuasan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja guru. 
Hal itu disebabkan karena kepuasan kerja seorang guru itu berasal dari 
pemuasan kebutuhan yang lebih tinggi, hubungan social, harga diri, dan 
aktualisasi bukan kebutuhan yang lebiah rendah. Apabila kepuasan kerja 
seorang guru terpenuhi, maka produktivitas kerja guru akan tinggi. 
Faktor motivasi kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja guru. 
Hal itu disebabkan karena motivasi kerja seorang guru adalah motivasi yang 
7 
 
menyebabkan guru itu bersemangat dalam menjalankan tugasnya sebagai 
pendidik. Apabila motivasi kerja guru tinggi, maka produktivitas kerja guru 
akan tinggi. 
Faktor kualitas kinerja guru berpengaruh terhadap produktivitas kerja 
guru. Hal itu karena salah satu keberhasilan pendidikan disekolah disebabkan 
kinerja gurunya. Seorang guru yang mempunyai kinerja tinggi seharusnmya 
mempunyai sikap positif terhadap pekerjaan yang menjadi tanggung 
jawabnya. Apabila kualitas kinerja guru terpenuhi, maka produktivitas kerja 
guru akan tinggi 
Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap produktivitas kerja guru. Hal 
itu karena kemampuan seorang guru sangat dipengaruhi oleh tingkat 
pendidikannya, karena melalui pendidikan itulah seseorang mengalami proses 
belajar dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa. Selama 
menjalani pendidikannya seseorang akan menerima banyak masukan baik 
berupa ilmu pengetahuan maupun keterampilan yang akan mempengaruhi 
pola berpikir dan prilakunya. Ini berarti jika tingkat pendidikan seorang guru 
itu lebih tinggi maka makin banyak pengetahuan serta ketrampilan yang 
diajarkan kepadanya sehingga besar kemungkinan produktivitas kerjanya 
tinggi. 
Produktivitas kerja guru juga dipengaruhi oleh kemampuan, 
pengetahuan, manajemen, etos kerja, dan hubungan kerja. Walaupun mungkin 
masih banyak di antaranya yang belum diteliti hubungannya maupun 
pengaruhnya terhadap produktivitas kerja guru. Produktivitas kerja guru 
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dalam suatu institusi pendidikan merupakan faktor yang menarik untuk diteliti 
karena beberapa alasan: (1) guru merupakan ujung tombak keberhasilan 
proses belajar mengajar, tanpa guru yang berkualitas mustahil suatu proses 
belajar mengajar menghasilkan peserta didik yang berkualitas; (2) motivasi 
kerja sebagian guru rendah. Rendahnya motivasi guru menyebabkan 
menurunnya prestasi kerja (kinerja guru), yang pada akhirnya akan berdampak 
pada produktivitas guru; (3) kualitas kinerja guru bukanlah suatu yang final 
dan tidak dapat diperbaiki, karena sebagai manusia guru selalu tumbuh dan 
berubah; (4) jika kinerja guru tidak didukung oleh kepuasan dan motivasi 
kerja, maka hasilnya tidak akan produktif. 
Oleh karena itu, penulis ingin menuangkan dalam bentuk karya ilmiah 
berupa tesis dengan judul “pengaruh kepuasan kerja dan motivasi kerja 
terhadap produktivitas kerja guru di Madrasah Tsanawiyah Waru, Kecamatan 
Baki, Kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2013/2014”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi sejumlah 
masalah yang berhubungan dengan rendahnya produktivitas kerja guru 
sebagai berikut: 
1. Kepuasan kerja rendah 
2. Motivasi kerja yang rendah 
3. Kualitas kinerja guru yang rendah 




C. Pembatasan Masalah 
Beradasarkan identifikasi masalah, penelitian ini membatasi pada: 
1. Pengaruh kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja guru 
2. Pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja guru 
3. Pengaruh kepuasan kerja dan motivasi kerja secara bersama-sama terhadap 
produktivitas kerja guru 
 
D. Perumusan masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah, dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja guru di 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Waru, Kecamatan Baki, 
Kabupaten Sukoharjo? 
2. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja guru di 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Waru, Kecamatan Baki, 
Kabupaten Sukoharjo? 
3. Apakah secara simultan kepuasan kerja dan motivasi kerja berpengaruh 
terhadap produktivitas kerja guru di Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Waru, Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo? 
 
E. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian diharapkan memberikan sejumlah manfaat, yaitu: 




1. Manfaat Teoritis 
Untuk pengembangan ilmu pengetahuan dalam peningkatan 
produktivitas kerja guru. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan tentang 
bagaimana upaya peningkatan produktivitas kerja guru di sekolah 
melalui pengembangan kepuasan kerja dan motivasi kerja. 
b. Bagi guru 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan tentang 
bagaimana upaya peningkatan produktivitas kerja guru di sekolah 
khususnya dalam pelaksanaan tugas pokok minimal seorang guru 
yakni mengajar, mendidik dan melatih. 
c. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai temuan awal untuk 
melaksanakan melakukan penelitian lanjutan tentang produktivitas 
kerja guru pada Institusi Pendidikan lainnya. 
BAB II 
KERANGKA TEORI DAN HIPOTESIS 
                            
A. Deskripsi Teori 
1. Kepuasan kerja 
a. Pengertian kepuasan kerja 
Guru menjadi pelaku yang menunjang tercapainya tujuan 
pendidikan, mempunyai pikiran, perasaan dan keinginan yang dapat 
mempengaruhi sikap-sikap terhadap pekerjaannya. Sikap ini akan 
menentukan kinerja guru, dedikasi, dan kecintaan terhadap pekerjaan 
yang dibebankan di pundaknya. Sikap yang positif harus dibina, 
sedang yang negative harus dihilangkan sedini mungkin. Sikap guru 
itu harus seperti kepuasan kerja, stres dan frustasi yang ditimbulkan 
adanya pekerjaan, peralatan, lingkungan, iklim organisasi dan 
sebagainya.  
Kepuasan kerja berarti perasaan mendukung atau tidak 
mendukung yang dialami (pegawai) dalam bekerja. Wexley dan Yukl 
mengartikan kepuasan kerja sebagai the way an employee feels about 
his or her job artinya bahwa kepuasan kerja adalah cara pegawai 
merasakan dirinya atau pekerjaannya (http://jurnal-sdm.blogspot.com/ 
2009/04/ teori-teori tentang kepuasan kerja html). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah perasaan yang menyokong 
atau tidak menyokong dalam diri pegawai yang berhubungan dengan 





Perasaan yang berhubungan dengan pekerjaan melibatkan 
aspek-aspek seperti upaya, kesempatan pengembangan karir, 
hubungan dengan pegawai lain, penempatan kerja, dan struktur 
organisasi. Sementara itu, perasaan yang berhubungan dengan dirinya 
antara lain berupa umur, kondisi kesehatan, kemampuan dan 
pendidikan. Keadaan emosional yang menyenangkan dengan mana 
para karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja 
mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Ini dampak 
dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu 
yang dihadapi di lingkungan kerjanya.  
Kepuasan kerja menunjukkan sikap umum seorang individu 
terhadap pekerjaannya. Seorang dengan sikap kepuasan tinggi 
menunjukkan sikap yang positif terhadap kerja, seseorang yang tidak 
puas terhadap pekerjaannya menunjukkan sikap yang negatif terhadap 
pekerjaan tersebut (Robins, 2003:68). Kepuasan kerja yang tinggi 
menandakan bahwa sebuah organisasi sekolah telah dikelola dengan 
baik dengan manajemen yang efektif. Kepuasan kerja banyak 
didefinisikan sebagai perasaan dan perilaku individu berkenaan 
dengan pekerjaannnya. Semua aspek dari pekerjaan yang baik maupun 
buruk, positif maupun negative akan berperan menciptkan perasaan 
kepuasan ini.  
 “Kepuasan kerja adalah cara seorang pekerja merasakan 




“Kepuasan kerja adalah perasaan seseorang terhadap pekerjaannya” 
(As’ad, 1995:10). Definisi kepuasan kerja menurut pendapat lain: 
“Kepuasan kerja adalah suatu sikap umum terhadap pekerjaan 
seseorang; selisih antara banyaknya ganjaran yang diterima seorang 
pekerja dan banyaknya yang mereka yakini seharusnya mereka terima 
(Robbins, 1996:26). 
Dari definisi di atas menyatakan bahwa kepuasan kerja 
merupakan bentuk perasaan seseorang terhadap pekerjaannya, situasi 
kerja dan hubungannya dengan rekan sekerja. Hal tersebut nampak 
dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaannya dan segala 
sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya. Kepuasan kerja juga 
perlu untuk memelihara hubungan yang baik dengan karyawan lain. 
Seseorang yang bekerja dengan separuh kemampuan pada waktunya, 
lalu sering membicarakan soal pekerjaannya dengan karib kerabatnya, 
maka dikatakan orang itu mengalami kepuasan kerja. Sebaliknya 
seseorang yang mengambil kesempatan untuk menghindari 
pekerjaannya, mbolos, pindah kerja, malas atau setelah di rumah 
berusaha melupakan pekerjaannya, maka dikatakan orang itu 
mengalami ketidakpuasan kerja. 
Berbicara masalah kepuasan kerja, tidak akan pernah lepas dari 
pembicaraan tentang teori-teori kepuasan kerja. Di bawah ini 




Yukl, yaitu: teori ketidaksesuaian (discrepancy theory), teori keadilan 
(equity theory), dan teori dua faktor (two factor theory). 
Teori ketidaksesuaian menjelaskan bahwa kepuasan atau 
ketidakpuasan kerja terhadap aspek pekerjaan tergantung pada 
perbedaan antara yang diterima dan yang diinginkan. Seorang pekerja 
akan terpuaskan jika ada perbedaan antara kondisi-kondisi yang 
diinginkan yang sebenarnya diterima dan sebaliknya akan merasa 
puas jika terdapat kekurangaan dari jumlah yang diinginkan. 
Teori keadilan menjelaskan bahwa kondisi bagaimana seorang 
karyawan akan merasakan keuntungan dari pekerjaannya secara 
pantas dan adil. Komponen-komponen dasar dari teori ini adalah 
“input”, “hasil”, “orang bandingan”, “keadilan” dan “ketidakadilan”. 
Input adalah sesuatu yang bernilai bagi karyawan yang mendukung 
pekerjaannya seperti: pendidikan, pengalaman, kecakapan. Hasil 
adalah sesuatu yang bernilai yang diperoleh seorang karyawan dari 
pekerjaannya, seperti: upah/gaji, tunjangan, status, penghargaan dan 
kesempatan untuk berkembang. Orang bandingan adalah seseorang 
yang diperbadingkan rasio input dan hasil yang dimilikinya dengan 
rasio input dan hasil orang lain. Bila perbandingan itu tidak adil, maka 
ketidak adilan dan ketidakpuasan dianggap ada. 
Teori dua faktor dalam teori ini dikemukakan bahwa 
karakteristik pekerjaan dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 1) 




kerja, pengawasan, hubungan interpersonal dan keselamatan kerja. 
Karyawan akan merasakan ketidakpuasan apabila kebutuhan tersebut 
tidak terpenuhi dan apabila kebutuhan tersebut cukup memadai maka 
karyawan tersebut akan merasakan kepuasan; 2) satisfiers atau 
motivators teori ini mengandung pengertian bahwa karakteristik 
pekerjaan yang berhubungan dengan kebutuhan yang lebih tinggi 
seperti: pekerjaan yang menarik, kesempatan untuk berprestasi, 
penghargaan dan promosi (http://jurnal-sdm.blogspot.com/ 2009/04/ 
teori-teori tentang kepuasan kerja html). 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa teori 
kepuasan kerja ada 3 macam yang sering digunakan yaitu: teori 
keadilan yaitu dimana karyawan merasakan keadilan dalam bekerja, 
yang dibandingkan dengan orang lain baik sekantor, sekelas maupun 
ditempat lain. Teori ketidaksesuaian yaitu kepuasan kerja seseorang 
dengan cara menghitung selisis antara apa yang menurut karyawan 
harus ada dan apa yang dirasakan oleh karyawan. Teori dua faktor 
yaitu faktor yang menimbulkan kepuasan kerja dan faktor yang 
menimbulkan ketidakpuasan kerja. 
Ada dua faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu 
faktor yang ada pada diri pegawai dan faktor pekerjaannya 
(Mangkunegara, 2008: 120). Adapun yang dimaksud dari faktor teori 
itu antara lain: (1) faktor pegawai, yaitu kecerdasan (IQ), kecakapan 




kerja, masa kerja, kepribadian, emosi, cara berpikir, persepsi, dan 
sikap kerja. (2) faktor pekerjaan, yaitu jenis pekerjaan, struktur 
organisasi, pangkat (golongan), kedudukan, mutu pengawasan, 
jaminan finansial, kesempatan promosi jabatan, interaksi sosial, dan 
hubungan kerja. 
b. Indikator kepuasan kerja 
Tolok ukur tingkat kepuasan yang mutlak tidak ada, karena 
setiap individu pegawai berbeda standar kepuasannya. Kepuasan kerja 
dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut: 1) balas jasa yang layak; 2) 
penempatan yang tepat sesuai dengan keahlian; 3) berat ringannya 
pekerjaan; 4) suasana dan lingkungan pekerjaan; 5) peralatan yang 
menunjang pelaksanaan pekerjaan; 6) sikap pimpinan dalam 
kepemimpinannya; 7) sifat pekerjaan monoton atau tidak. (Hasibuan, 
2008: 203). 
Mengingat tidak ada tolok ukur yang mutlak sebagai standar 
kepuasan kerja, maka dengan mengacu pada faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja dan bertitik tolak pada teori-teori 
tentang kepuasan kerja, dapatlah peneliti jelaskan di sini bahwa 
kepuasan kerja dapat dilihat dari dua dimensi lengkap dengan 
indikatornya, yaitu: a. Dimensi kepuasan kerja dalam pekerjaan, 
meliputi indikator: (1) suasana kerja; (2) peralatan; (3) berat-
ringannya pekerjaan; (4) penempatan; dan sikap pimpinan; b. Dimensi 




2. Motivasi kerja 
a. Pengertian motivasi kerja 
Salah satu aspek memanfaatkan pegawai ialah pemberian 
motivasi kerja (daya perangsang) kepada  pegawai, dengan istilah 
populer sekarang pemberian kegairahan bekerja kepada pegawai  
dengan memanfaatkan pegawai yang memberi manfaat kepada 
perusahaan. Maksud manfaat disini adalah tercapainya tujuan 
perusahaan. Ini berarti bahwa setiap pegawai yang memberi 
kemungkinan itu menjadi kenyataan. Usaha untuk merealisasi 
kemungkinan tersebut ialah dengan jalan memberikan motivasi, 
karena motivasi kerja inilah yang menentukan perilaku pegawai untuk 
bekerja atau dengan kata lain perilaku merupakan cerminan yang 
sederhana dari motivasi kerja. Motivasi kerja ini dimaksudkan untuk 
memberikan daya perangsang kepada pegawai yang bersangkutan 
agar pegawai tersebut bekerja dengan segala daya dan upayanya. 
Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan 
atau menggerakkan. Motivasi dalam manajemen hanya ditujukan pada 
sumber daya manusia umumnya dan bawahannya khususnya. 
Motivasi mempersoalkan bagaimana cara mengarahkan daya dan 
potensi bawahannya, agar mau bekerja secara produktif berhasil 
mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan.   
Motivasi kerja merupakan keinginan yang terdapat pada 




atau sesuatu yang menjadi dasar atau alasan seseorang berperilaku. 
Usman (2008: 245). Motivasi seseorang ditentukan oleh intensitas 
motifnya. Motif adalah kebutuhan (need), keinginan (want), dorongan 
(desire), atau impuls. Kebutuhan menyebabkan seseorang berusaha 
untuk memenuhinya. Jadi motivasi adalah proses psikologis yang 
dapat menjelaskan perilaku seseorang. Perilaku hakikatnya merupakan 
orientasi pada satu tujuan. Dengan kata lain, perilaku seseorang 
dirancang untuk mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan terebut 
diperlukan proses interaksi dari beberapa unsur. Dengan demikian, 
motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang melakukan 
sesuatu untuk mencapai tujuan. Don Hellriegel and John W. Slocum 
dalam (Uno, 2008: 5) menjelaskan bahwa: kekuatan-kekuatan ini pada 
dasarnya dirangsang oleh adanya berbagai macam kebutuhan, seperti: 
(a) keinginan yang hendak dipenuhinya; (b) tingkah laku; (c) tujuan; 
(d) umpan balik. 
Proses interaksi ini disebut sebagai produk motivasi dasar 


















Proses Motivasi Dasar 
Sumber: Don Hellriegel and John W. Slocum (Uno, 2008: 5) 
Berdasarkan pada pengertian-pengertian di atas dapat peneliti 
simpulkan bahwa motivasi kerja adalah dorongan atau daya 
penggerak yang mengarahkan perilaku manusia ke arah pencapaian 
tujuan. Motivasi kerja mempersoalkan bagaimana caranya mendorong 
gairah kerja guru, agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan 
semua kemampuan dan keterampilannya untuk mewujudkan tujuan 
organisasi. Motivasi kerja penting karena dengan motivasi ini 
diharapkan guru mau bekerja dan antusias untuk mencapai 
produktivitas yang tinggi.  
Setiap teori motivasi berusaha untuk menguraikan apa 
sebenarnya manusia dan manusia dapat menjadi seperti apa. Dengan 
alasan ini, bisa dikatakan bahwa sebuah teori motivasi kerja 
mempunyai isi dalam bentuk pandangan tertentu mengenai manusia. 
Isi teori motivasi membantu kita memahami keterlibatan dinamis 
tempat organisasi beroperasi dengan menggambarkan manajer dan 
karyawan saling terlibat dalam organisasi setiap hari. Teori motivasi 









permasalahan yang ada di organisasi. Tidak ada organisasi yang dapat 
berhasil tanpa komitmen dan usaha tertentu dari para anggotanya. 
Karena alasan itu, para manajer dan pakar manajemen selalu 
merumuskan teori-teori tentang motivasi. Teori-teori motivasi itu jenis 
dan ragamnya banyak sekali. Tidak semua teori motivasi dibahas pada 
uraian ini, hanya beberapa teori motivasi yang mendukung penelitian 
ini saja yang akan dibahas. 
 Teori pertama yaitu teori motivasi prestasi berpendapat bahwa 
karyawan mempunyai cadangan energi potensial. Bagaimana energi 
ini dilepaskan dan digunakan tergantung pada kekuatan dorongan 
motivasi seseorang dan situasi serta peluang yang tersedia. Energi ini 
akan dimanfaatkan oleh karyawan karena didorong oleh: a) kekuatan 
motif dan kebutuhan dasar yang terlibat; b) harapan keberhasilannya; 
c) nilai insentif yang terlekat pada tujuan. Ada tiga kebutuhan manusia 
yang dapat memotivasi gairah bekerja, yaitu: 1) kebutuhan akan 
Prestasi (Need for Achievement = n.Ach) kebutuhan akan Prestasi 
(n.Ach) merupakan daya penggerak yang memotivasi semangat kerja 
seseorang. n.Ach ini akan mendorong seseorang untuk mengerahkan 
semua kemampuan serta energi yang dimiliki demi mencapai prestasi 
kerja yang optimal; 2) kebutuhan akan Afiliasi (Need for Affiliation = 
n.Af) kebutuhan ini menjadi daya penggerak yang akan memotivasi 
semangat bekerja seseorang, karena itu n.Af ini yang merangsang 




diterima dan dihormati; 3) kebutuhan akan Kekuatan (Need for Power 
= n.Pow) (Hasibuan 2005: 112). Kebutuhan ini merupakan daya 
penggerak yang memotivasi semangat kerja seseorang, karena n.Pow 
ini yang merangsang dan memotivasi gairah kerja seseorang serta 
mengerahkan semua kemampuan demi kekuasaan atau kedudukan 
yang terbaik dalam organisasi. Jadi dalam memotivasi para bawahan, 
pimpinan hendaknya menyediakan peralatan, menciptakan suasana 
pekerjaan yang baik dan memberikan kesempatan untuk promosi, 
sehingga memungkinkan semangat kerjanya untuk mencapai tiga 
kebutuhan tersebut di atas.  
Teori kedua yaitu Teori Hierarki Kebutuhan Maslow. Maslow 
merupakan tokoh yang mencetuskan teori hierarki kebutuhan. Maslow 
mengatakan hierarki kebutuhan sesungguhnya dapat digunakan untuk 
mendeteksi motivasi manusia. Ada dua asumsi yang merupakan dasar 
dari teorinya, yakni, kebutuhan seseorang tergantung pada apa yang 
dipunyainya, dan kebutuhan merupakan hierarki dilihat dari 
pentingnya (Mulyasa, 2007: 145). Menurut Maslow ada semacam 
hierarki yang mengatur dengan sendirinya kebutuhan-kebutuhan 
manusia. Hierarki itu didasarkan pada anggapan bahwa pada waktu 
orang telah memuaskan satu tingkat kebutuhan tertentu, mereka ingin 
bergeser ke tingkat yang lebih tinggi. Maslow mengemukakan lima 











Gambar 2.2. Hierarki Kebutuhan Maslow 
Sumber: A.H. Maslow (Uno, 2008: 41) 
 
Keterangan: (a) kebutuhan fisiologis, kebutuhan ini paling rendah 
tingkatannya, dan memerlukan pemenuhan yang paling mendesak, 
misalnya kebutuhan akan makanan, minuman, air, dan udara. (b) 
kebutuhan rasa aman, kebutuhan tingkat kedua ini adalah suatu 
kebutuhan yang mendorong individu untuk memperoleh ketenteraman, 
kepastian, dan keteraturan dari keadaan lingkungannya, misalnya 
kebutuhan akan pakaian, tempat tinggal, dan perlindungan atas 
tindakan yang sewenang-wenang; (c) kebutuhan kasih sayang, 
kebutuhan ini mendorong individu untuk mengadakan hubungan 
afektif atau ikatan emosional dengan individu lain, baik dengan sesama 
jenis maupun dengan yang berlainan jenis, di lingkungan keluarga 
ataupun di masyarakat, misalnya rasa disayangi, diterima, dan 
dibutuhkan oleh orang lain; (d) kebutuhan akan rasa harga diri, 
kebutuhan ini terdiri dari dua bagian. Bagian pertama adalah 
penghormatan atau penghargaan dari diri sendiri, dan bagian yang 









maupun kebutuhan akan pengakuan orang lain. Dalam kaitannya 
dengan pekerjaan, hal itu berarti memiliki pekerjaan yang dapat diakui 
sebagai bermanfaat, menyediakan sesuatu yang dapat dicapai serta 
pengakuan umum dan kehormatan di dunia luar; (e) kebutuhan 
aktualisasi diri, kebutuhan tersebut ditempatkan paling atas pada 
hierarki Maslow dan berkaitan dengan keinginan pemenuhan diri. 
Dari teori Maslow ini dapat peneliti simpulkan bahwa manusia 
adalah makhluk social yang berkeinginan, ia selalu menginginkan 
lebih banyak dan berlanjut sampai akhir hayat. Ketika semua 
kebutuhan lain sudah dipuaskan, seseorang ingin mencapai secara 
penuh potensinya. Untuk memenuhi kebutuhan puncak ini biasanya 
seseorang bertindak bukan atas dorongan orang lain, tetapi karena 
kesadaran dan keinginan diri sendiri. Dalam kondisi ini seseorang 
ingin memperlihatkan kemampuan dirinya secara optimal di tempat 
masing-masing. Hal tersebut terlihat pada kegiatan pengembangan 
kapasitas diri melalui berbagai cara seperti ikut diskusi, seminar, 
lokakarya, dan sebagainya. Keikutsertaannya itu bukan didorong oleh 
ingin dapat pekerjaan, tetapi sesuatu yang berasal dari dorongan ingin 
memperlihatkan bahwa ia ingin mengembangkan kapasitas 
prestasinya yang optimal. 
b. Indikator motivasi kerja 
Motivasi kerja sangat penting bagi para pegawai termasuk guru 




mengarahkan perilaku manusia ke arah pencapaian tujuan. Untuk 
mengukur motivasi kerja perlu adanya suatu indikator. Menurut David 
Mc. Clelland dalam ( Hasibuan, 2005: 112) indikator motivasi kerja 
adalah:  Need for Achievement, Need for Affiliation, Need for Power. 
Sedangkan menurut Maslow indikatornya adalah: a) kebutuhan 
fisiologis, (b) kebutuhan rasa aman, (c) kebutuhan kasih sayang, (d) 
kebutuhan akan rasa harga diri, e) kebutuhan aktualisasi diri. 
Mengacu pada indikator motivasi kerja sebagaimana telah 
diuraikan pada paparan di atas, menurut peneliti indikator motivasi 
kerja yang mendasari penelitian ini adalah indikator dari David Mc. 
Clelland, dengan disertai alasan bahwa guru dalam melaksanakan 
kegiatan mengajar termotivasi untuk meraih prestasi yang gemilang 
serta mendapatkan promosi yang seluas-luasnya. Definisi operasional 
motivasi berprestasi didasarkan pada teori yang dikembangkan oleh 
David Mc. Clelland (2005), sedangkan penjabaran operasional 
variabel motivasi berprestasi menjadi tiga dimensi kajian, yakni 
dimensi kebutuhan: achievement, power, dan affiliation. (1) indikator-
indikator Need for Achievement: (a) dorongan akan tanggung jawab; 
(b) berani mengambil resiko; (c) berprestasi yang lebih tinggi. (2) 
indikator-indikator Need for Affiliation: (a) berinteraksi sosial; (b) 
kerjasama; (c) pengakuan kemampuan; dan (d) sportivitas dalam 
bekerja. (3) indikator-indikator Need for Power: (a) pekerjaan yang 




kepercayaan lembaga untuk berkarya; dan (e) penghargaan sesama 
rekan kerja (Riduwan, 2008: 255). 
3. Produktivitas kerja  
a. Pengertian produktivitas kerja  
Dalam kegiatan produksi, sumber-sumber ekonomi seperti 
sumber daya manusia, modal dan teknologi merupakan sumber daya 
yang sangat penting. Sumber-sumber tersebut digunakan dengan baik 
untuk mencapai suatu tingkat hasil yang diinginkan. Sumber-sumber 
yang digunakan secara efektif memerlukan ketrampilan yang canggih 
sehingga mempunyai tingkat hasil guna yang tinggi. Artinya hasil 
yang seimbang dengan hasil yang digunakan. Untuk itu digunakan 
berbagai perbaikan dan pengamatan terhadap berbagai hal yang 
mengarah  pada pencapaian hasil guna yang tinggi seperti perbaikan 
cara kerja, pemborosan waktu, ketidakhadiran tenaga kerja dan lain-
lain. Dengan begitu waktu tidak terbuang sia-sia, tenaga dapat bekerja 
lebih efektif dan efisien. Hal inilah yang disebut dengan produktivitas.  
Produktivitas dapat juga diartikan sebuah konsep yang 
menggambarkan hubungan antara hasil (jumlah barang dan jasa yang 
dihasilkan/diproduksi dengan sumber (jumlah tenaga kerja, modal, 
tanah, energi, dan sebagainya) yang dipakai untuk menghasilkan hasil 
tersebut (Basuswasta dan Ibnu Sukotjo, 1998: 281).  
Produktivitas kerja karyawan dapat pula dikatakan sebagai 




persatuan waktu. Hal ini dapat dinyatakan dalam rumus sebagai 
berikut (Sinungan, 1997: 16).  




Seorang tenaga kerja dikatakan produktif jika ia mampu 
menghasilkan output atau produk yang lebih besar dari tenaga kerja 
lainnya untuk satuan waktu yang sama serta mampu menghasilkan  
produk sesuai dengan standar yang ditentukan dalam satuan waktu 
yang lebih singkat dan cepat.  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa produktivitas 
kerja adalah kemampuan sumber-sumber ekonomi untuk 
menghasilkan sesuatu yang dapat dihitung dari jumlah output 
dibandingkan dengan satuan waktu. Dengan meningkatnya 
produktivitas kerja karyawan maka akan meningkatkan pula hasil 
yang dicapai perusahaan.  
Ravianto dalam Yuniarsih dan Suwatno (2008: 159) 
menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas 
kerja pegawai meliputi: pendidikan, keterampilan, disiplin, sikap dan 
etika kerja, motivasi, gaji, kesehatan, teknologi, manajemen, dan 
kesempatan berprestasi. Produktivitas sangat dipengaruhi juga oleh 
beberapa faktor yang ada pada setiap orang, yaitu antara lain: 
Knowledge (pengetahuan), skills (keterampilan), abilities 
(kemampuan), attitudes (sikap), dan behaviors (tingkah laku) (Gomes, 




mempengaruhi produktifitas kerja yaitu:  pengetahuan, keterampilan, 
kemampuan, sikap, dan tingkah laku. 
Mengukur produktivitas kerja guru sesungguhnya adalah 
sesuatu yang cukup sulit. Tentunya harus jelas dulu apa produk utama 
seorang guru dan apa yang diukur. Dewasa ini barangkali masyarakat 
belum terlalu menuntut indikator yang memuat produktivitas kerja 
guru, karena itu barangkali mengapa sekolahan tidak terlalu 
memberikan perhatian pada ukuran produktivitas kerja guru. 
Produktivitas guru bukan hanya dilihat dari hasil kerja guru, 
melainkan juga dilihat dari proses kerja guru yang bersangkutan, 
sehingga produktivitas kerja guru adalah proses dan hasil kerja guru 
pada saat melakukan atau melaksanakan pekerjaan yang dapat diukur 
melalui dimensi efisiensi dan efektivitas, yang meliputi kualitas, 
kuantitas, waktu penyelesaian pekerjaan, dan ketepatan. 
Untuk mengukur produktivitas kerja guru perlu diadakan 
pengkajian terhadap komponen-komponen inti yaitu disiplin kerja, 
intensitas kerja, inisiatif kerja, yang perlu ditunjang dengan suasana 
kerja yang kondusif, yang kesemuanya itu akan menumbuhkan ability 
dan motivasi. Komponen-komponen tersebut sekaligus merupakan 
kriteria untuk mengukur produktivitas kerja guru. Produktivitas kerja 
guru tercermin dalam pelaksanaan implementasi tugas pokok minimal 





b. Indikator produktivitas kerja guru 
Produktivitas merupakan hal yang sangat penting bagi para 
pegawai yang bekerja dalam suatu organisasi atau lembaga kerja 
termasuk guru. Dengan adanya produktivitas kerja diharapkan 
pekerjaan akan terlaksana secara efisien dan efektif, sehingga ini 
semua akhirnya sangat diperlukan dalam pencapaian tujuan yang 
sudah ditetapkan. 
Untuk mengukur produktivitas kerja diperlukan suatu 
indikator. Secara umum dikemukakan oleh Sutrisno (2009: 111-112), 
indikator produktivitas kerja adalah sebagai berikut: (a) kemampuan; 
(b) meningkatkan hasil kerja yang dicapai; (c) semangat kerja; (d) 
pengembangan diri; (e) mutu; dan (f) efisiensi. Sedangkan menurut 
Mitchel T.R. dan Larson (1987: 343), indikator produktivitas adalah: 
(a) kemampuan (capability); (b) prakarsa inisiatif (initiative); (c) 
ketepatan waktu (prontness); (d) kualitas hasil kerja (quality of work); 
(e) komunikasi (communication) (Riduwan, 2008: 257). Jadi menurut 
peneliti produktivitas kerja guru sangat berkaitan dengan kemampuan, 
meningkatkan hasil yang dicapai, semangat kerja, pengembangan diri, 
mutu, dan efisiensi. Menurut Castetter (dalam Mulyasa, 2007: 150) 
mengemukakan empat kriteria performance, yaitu: (a) karakteristik 
personil; (b) proses; (c) hasil; dan (d) kombinasi a, b, c. Sehingga jika 
dilihat dari karakteristik personil, maka produktivitas berkaitan 




melaksanakan tugas dengan baik. Dilihat dari proses, maka 
produktivitas kerja guru itu tercapai jika perilaku guru dapat 
menunjukkan kecocokan dengan standar yang telah ditentukan. 
Dilihat dari hasil, maka dalam mengukur atau menilai produktivitas 
kerja guru hendaknya dilihat dari karya nyata yang dihasilkan guru, 
baik dalam kualitas maupun kuantitasnya.  
Mengacu pada beberapa indikator produktivitas kerja guru 
uraian di atas, dalam penelitian ini indikator yang digunakan untuk 
mengukur produktivitas kerja guru adalah indikator produktivitas 
kerja menurut Sutrisno, yaitu: (a) kemampuan; (b) hasil yang dicapai; 
(c) semangat kerja; (d) pengembangan diri; (e) mutu; (f) efisiensi. 
4. Pengaruh kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja guru 
Pengaruh kepuasan kerja dengan produktivitas kerja karyawan 
masih menjadi perdebatan/controversy baik di dunia akademik maupun 
dunia kerja. Sebagian berpendapat bahwa kepuasan kerja menimbulkan 
produktivitas dan sebaliknya ada yang beranggapan bahwa produktivitas 
menimbulkan kepuasan kerja. Handoko (1995: 56) mengibaratkan 
kontroversi ini seperti kasus antara telur dengan ayam, mana yang muncul 
lebih dahulu. Terlepas dari pendapat tersebut, kepuasan kerja memiliki 
peran/arti penting baik bagi karyawan maupun organisasi karena dianggap 
dapat menciptakan kondisi yang positip dalam lingkungan kerja. 
Secara umum karyawan yang puas cenderung akan lebih produktif 




penelitian memberikan petunjuk bahwa terdapat pengaruh kepuasan kerja 
dan produktivitas kerja karyawan, sehingga pihak menajemen 
organisasi/perusahaan berusaha untuk memahami berbagai faktor yang 
menimbulkan adanya kepuasan kerja. Meskipun pengaruh kepuasan kerja 
dan produktivitas tidak selalu konsisten, tetapi masalah ini tetap perlu 
mendapatkan perhatian dari organisasi. 
Menurut Mathis dan Jackson pengaruh kepuasan terhadap 
komitmen organisasi akan berdampak pada produktivitas, kualitas, dan 
pelayanan. Bagi manajemen organisasi tetap penting untuk mengusahakan 
hubungan yang positip antara kepuasan dengan produktivitas kerja, 
meskipun hal ini tidak mudah (Siagian, 1997: 78). Menurut Robbins 
(1996: 47) apabila data kepuasan dan produktivitas semua organisasi 
dikumpulkan secara keseluruhan, menunjukkan bahwa organisasi dengan 
karyawan yang terpuaskan lebih efektif daripada organisasi dengan 
karyawan yang kurang terpuaskan. Maka jika guru puas akan keadaan 
yang mempengaruhi dia, maka dia akan bekerja dengan baik/mengajar 
dengan baik. Tetapi jika guru kurang puas maka dia akan mengajar sesuai 
dengan kehendaknya, jadi kepuasan kerja guru berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja guru.  
5. Pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja guru 
Pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja pernah 
dibuktikan dalam penelitian yang kemudian dituangkan ke dalam jurnal ini 




terhadap produktivitas yang dihasilkan. Demikian juga menurut teori yang 
dikemukakan oleh Siagaian (2007: 11), “Dalam upaya untuk mencapai 
tujuan perusahaan /organisasi, motivasi mempunyai peran yang penting 
karena merupakan suatu upaya dari para manajer untuk menggugah, 
mendorong, dan menimbulkan semangat kerja yang lebih baik bagi 
karyawannya”.  Produktivitas kerja yang tinggi dapat dicapai jika 
didukung para guru yang mempunyai motivasi kerja dalam melaksanakan 
tugas dan kewajibannya. Motivasi kerja dapat menimbulkan kemampuan 
bekerja serta kerjasama, maka secara tidak langsung akan meningkatkan 
produktivitas kerja guru. Sedangkan apabila guru kurang bermotivasi 
maka produktivitasnya akan kurang. Maka terdapat pengaruh antara 
motivasi kerja terhadap produktivitas kerja guru.  
6. Pengaruh kepuasan kerja dan motivasi kerja secara bersama-sama terhadap 
produktivitas kerja guru 
Fungsi dari kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan yaitu, untuk memberikan dorongan sebagai salah satu bentuk 
motivasi, penting dilakukan untuk meningkatkan gairah kerja karyawan 
sehingga dapat mencapai hasil yang dikehendaki oleh manajemen. 
Hubungan motivasi dan kepuasan kerja mempunyai bentuk linear dalam 
arti dengan pemberian motivasi kerja yang baik, maka semangat kerja 
karyawan akan meningkat dan hasil kerja akan optimal sesuai dengan 
standar kinerja yang ditetapkan. Semangat  kerja sebagai salah satu bentuk 




tanggung jawab terhadap waktu kerja yang telah ditetapkan. Begitu pula 
dengan adanya kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan sangat berpengauh terhadap oganisasi. Karyawan melaksanakan 
pekerjaannya dengan baik karena merasa senang dengan pekerjaannya, 
hubungan kerjasama antar sesama karyawan yang erat dalam organisasi. 
Seseorang cenderung bekerja dengan penuh semangat apabila kepuasan 
dapat diperolehnya dari pekerjaannya dan kepuasan kerja karyawan 
merupakan kunci pendorong moral, kedisiplinan, dan prestasi kerja 
karyawan dalam mendukung terwujudnya tujuan perusahaan. (Hasibuan, 
2005:203). Mohammad Assad (1995 :103) mengutip perkataan Louis A 
Allen tentang pentingnya kepuasan kerja dalam kalimat : “betapapun 
sempurnanya rencana-rencana organisasi dan pengawasan serta 
penelitiannya, bila mereka tidak dapat menjalankan tugasnya dengan 
minat dan gembira, maka suatu perusahaan tidak akan mencapai hasil 
sebanyak yang sebenarnya dapat dicapainya.” Dari kalimat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa faktor manusia cukup berperan dalam pencapaian 
tujuan perusahaan. Karena karyawan yang puas akan bekerja dengan lebih 
baik dan produktif, sehingga perusahaan pada akhirnya akan dapat 
mencapai keunggulan bersaing. Jadi dapat disimpulkan secara bersama-
sama kedua variabel kepuasan kerja dan motivasi kerja mempunyai 







B. Penelitian Terdahulu 
Kajian terhadap hasil penelitian terdahulu yang relevan dimaksudkan 
untuk memberikan gambaran tentang posisi dan kelayakan penelitian tentang 
pengaruh kepuasan kerja dan motifasi kerja terhadap produktivitas kerja guru 
di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Waru, Baki, Sukoharjo. 
Berikut ini adalah hasil-hasil penelitian terdahulu yang dipandang 
relevan dengan penelitian dengan judul seperti tersebut di atas. Penelitian Teti 
Mulyati dengan judul: “pengaruh kompensasi dan pengembangan kemampuan 
professional terhadap produktivitas kerja guru SMP Swsta di Kabupaten 
Bandung” (tesis, 2006). Penelitian ini mengkaji kompensasi dan 
pengembangan profesional guru sebagai faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi produktivitas kerja guru. Metode penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif asosiatif, dengan teknik pengumpulan data angket skala lima 
kategori Likert, terhadap 158 orang guru SMP Swasta di Kabupaten Bandung. 
Teknik pengolahan data yang digunakan adalah analisis regresi sederhana dan 
analisis regresi ganda. Berdasarkan analisis regresi sederhana kompensasi 
memiliki pengaruh yang rendah (20,87%) terhadap produktivitas kerja guru. 
Pengembangan profesional berpengaruh rendah (39,30%) terhadap 
produktivitas kerja guru. Kompensasi dan pengembangan profesional guru 
secara bersama-sama berpengaruh sedang (44,00%) terhadap produktivitas 
kerja guru. Hasil tersebut menunjukkan pengembangan kemampuan 





Penelitian Mulyo Utomo dengan judul: “analisis faktor yang 
berpengaruh terhadap produktivitas guru SMP Negeri di Kabupaten Demak” 
(hasil penelitian, 2007). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-
faktor yang diperlukan untuk meningkatkan produktivitas guru SMP Negeri                       
di lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Demak. Metode yang digunakan 
untuk mengumpulkan data adalah dengan metode angket yang sebelumnya 
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Pertanyaan-pertanyaan dirumuskan 
berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan dalam kisi-kisi 
instrumen penelitian dengan menggunakan metode skala Likert. Hasil 
perhitungan dengan SPSS 11.5 diperoleh besarnya pengaruh kemampuan dan 
kondisi kerja terhadap produktivitas guru adalah sebesar 52,2%, pengaruh 
variabel sarana dan penghargaan terhadap produktivitas guru adalah sebesar 
34,9%, dan pengaruh semangat kerja terhadap produktivitas guru adalah 
sebesar 7,8%. Sedangkan besarnya pengaruh kemampuan dan kondisi kerja, 
sarana dan penghargaan, dan semangat kerja secara bersama-sama terhadap 
produktivitas guru adalah sebesar 56,7%. Dengan demikian dapat diketahui 
bahwa variabel yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap 
produktivitas guru SMP Negeri di Kabupaten Demak adalah variabel kondisi 
dan kemampuan kerja (Z1). 
Penelitian Teti Mulyati dan penelitian Mulyo Utomo dengan 
penelitian ini mempunyai perbedaan jumlah variabel bebasnya. Jumlah 
variabel bebas dalam penelitian Teti Mulyati (2006) adalah dua variabel yaitu 




Mulyo Utomo variabel bebasnya ada tiga variabel, sedangkan penelitian ini 
variabel bebasnya ada dua, yaitu kepuasan kerja dan motivasi kerja.  
Selain penelitian yang dilakukan oleh Teti Mulyati dan Mulyo Utomo 
mempunyai relevansi dengan penelitian ini, terdapat pula penelitian senada 
dengan penelitian di atas akan tetapi berbeda aspek yang diteliti, yaitu 
penelitian Umi Narimawati dalam Journal of Applied Science Research (2007: 
549-557) yang berjudul: The Influence of Work Satisfaction, Organizational 
Commitment and Turnover Intention towards The Performance of Lecturers at 
West Java’s Private Higher Education Institution. 
Penelitian ini membahas tentang pengaruh kepuasan kerja, komitmen 
organisasi dan perputaran pemikiran ke arah pencapaian dosen di Institusi 
Pendidikan Tinggi Pribadi Jawa Barat. Penelitian ini menjelaskan bahwa 
capaian yang tinggi dari seorang dosen di mayoritas universitas pribadi di 
Indonesia masih di luar capaian yang diinginkan. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode survei, yaitu survei deskriptif dan survei 
explanatory. Untuk menganalisis digunakan statistik multivariate dengan 
model structural equation instrument (instrumen model penambahan struktur). 
Proses analisis data dengan menggunakan program LISREL 8.51 dengan 560 
responden dari 3007 populasi dosen. Hasil penelitian membuktikan bahwa 
kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan perputaran pemikiran baik secara 
simultan maupun secara parsial memberikan pengaruh yang signifikan 






C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan deskripsi teori dapat disusun kerangka berfikir sebagai 
berikut:  
1. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Guru 
Kepuasan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Hal itu 
disebabkan karena kepuasan kerja merupakan kunci pendorong moral 
kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja dalam mendukung tercapainya atau 
terwujudnya tujuan organisasi. Apabila pegawai merasa puas dalam 
bekerja, maka prestasi kerjanya akan meningkat. Prestasi kerja meningkat 
akan berdampak pada peningkatan produktivitas. Oleh karena itu, diduga 
terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja guru.  
2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Kerja Guru 
Motivasi kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Hal itu 
disebabkan karena motivasi kerja  mendorong seseorang untuk berbuat, di 
mana dorongan tersebut dapat datangnya dari luar dan dari dalam diri 
sendiri. Asumsinya semakin tinggi motivasi kerja pada diri seseorang 
semakin besar hasil produktivitas kerjanya dan sebaliknya. Motivasi kerja 
merupakan sebuah determinan penting bagi kinerja individual. Motivasi 
kerja penting karena dengan motivasi ini diharapkan guru mau bekerja dan 
antusias untuk mencapai produktivitas. Oleh karena itu, diduga terdapat 





3. Pengaruh Kepuasan Kerja dan Motifasi Kerja terhadap Produktivitas Kerja 
Guru 
Produktivitas kerja guru merupakan salah satu ukuran 
keberhasilan dalam bekerja yang dapat dilihat dalam dimensi kedisiplinan, 
prestasi kerja, dan sikap guru. Indikasi bahwa produktivitas kerja guru 
akan meningkat apabila kepuasan kerja guru tinggi.  
Produktivitas kerja guru juga akan meningkat apabila motivasi 
kerja guru meningkat. Hal ini terlihat bahwa guru-guru yang memiliki 
motivasi tinggi dalam hal tanggung jawab, penghargaaan, pekerjaan yang 
menantang, dan lain sebagainya, akan dikerjakan dengan penuh tanggung 
jawab dan rasa senang sehingga menimbulkan komunikasi yang kondusif 
dengan semua komponen sekolah. 
Oleh karena itu berdasarkan uraian di atas secara teoritis diduga 
terdapat pengaruh kepuasan kerja, dan motivasi kerja terhadap 
produktivitas kerja guru, baik secara parsial maupun simultan. Dengan 
kata lain semakin tinggi kepuasan kerja dan motivasi kerja guru, maka 
semakin tinggi produktivitas kerja guru. Pengaruh kedua variabel tersebut 
dapat digambarkan dalam bentuk paradigma sebagai berikut: 












X1 : Kepuasan Kerja 
X2 : Motivasi Kerja 
Y : Produktivitas Kerja 
D. Hipotesis 
Berdasarkan pada kajian teori dan kerangka berpikir di atas, dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
1. Diduga terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja 
guru Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Waru, Kecamatan Baki, 
Kabupaten Sukoharjo. 
2. Diduga terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja guru 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Waru, Kecamatan Baki, 
Kabupaten Sukoharjo. 
3. Diduga terdapat pengaruh secara simultan kepuasan kerja dan motivasi 
kerja dan terhadap produktivitas kerja guru Madrasah Tsanawiyah 










A.  Metode penelitian 
Suharsimi Arikunto (2002: 150), mengatakan bahwa metode 
penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam mengumpulkan dan 
analisa data yang diperlukan untuk menjawab persoalan yang dihadapi. 
Sehingga dalam hal ini yang dimaksud dengan metode penelitian yaitu cara-
cara yang digunakan dalam mengumpulkan dan menganalisa data yang 
diperlukan untuk menjawab rumusan masalah yang akan diteliti. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei 
dengan teknik korelasional dan analisis regresi. Variabel penelitian meliputi 
dua variabel bebas yaitu kepuasan kerja, motivasi kerja, dan variabel terikat 
yaitu produktivitas kerja guru. 
 
B. Tempat dan waktu penelitian 
Adapun tempat dan waktu penelitian ini sebagai berikut: 
1. Tempat 
Tempat penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Waru, Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo. Peneliti 
mengambil tempat disini karena di sekolah ini terdapat masalah 
produktivitas kerja guru rendah.  
2. Waktu penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini mulai bulan 





C. Populasi dan sampel 
Adapun populasi dan sampel dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1.   Populasi 
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya” (Sugiyono, 2007: 80) Natzir (dalam Riduwan, 2008: 7) 
mengatakan bahwa: “Populasi adalah berkenaan dengan data, bukan orang 
atau bendanya”. Sedangkan Riduwan (2008: 8) mengatakan bahwa: 
“Populasi adalah keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil pengukuran 
yang menjadi obyek penelitian”. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa populasi merupakan obyek atau subyek yang berada pada suatu 
wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah 
penelitian. Populasi itu bukan hanya orang, tetapi juga benda-benda alam 
yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek atau 
subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang 
dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua guru MTs. Muhammadiyah Waru, Baki, Sukoharjo yang berjumlah 
20 orang. 
2.   Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi (Sugiyono, 2007: 81). Suharsimi Arikunto (dalam Riduwan, 
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2008: 10) mengatakan bahwa: “Sampel adalah bagian dari populasi 
(sebagian atau wakil populasi yang diteliti). Sampel penelitian adalah 
sebagian sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi”. Berdasarkan 
pendapat-pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel adalah 
bagian dari populasi yang mempuyai ciri-ciri suatu keadaan tertentu yang 
akan diteliti. Karena populasinya sedikit, maka pada penelitian ini semua 
populasi dipakai sebagai sampel. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 
semua guru MTs. Muhammadiyah Waru, Baki, Sukoharjo.  
3.   Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah cara yang digunakan dalam menentukan 
anggota sampel ( Suharsimi Arikunto, 2002: 129). Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini berdasarkan teknik total sampling (total 
sampling). Total sampling adalah pengambilan sampel secara keseluruhan 
dimana semua individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau 
bersama-sama diberi kesempatan untuk dipilih menjadi anggota sampel. 
(Sutrisno Hadi, 2009: 75).  
 
D. Teknik pengumpulan data 
Variabel dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja, motivasi kerja, 







1.   Kepuasan kerja 
a. Alat ukur 
Teknik pengumpulan data dalam variabel kepuasan kerja 
adalah menggunakan angket kepuasan kerja. Angket adalah 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2007: 142). Menurut 
(Nawawi dan Martini 2006: 120) angket adalah sejumlah pertanyaan 
tertulis yang harus dijawab secara tertulis pula oleh responden. Alasan 
digunakan angket sebagai alat pengumpulan data karena angket 
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu 
betul atau tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa 
yang bisa diharapkan dari responden. Angket juga cocok digunakan 
bila jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. 
Teknik angket ini diberikan kepada semua guru di Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah Waru Kecamatan Baki, Kabupaten 
Sukoharjo. Dalam angket ini subyek yang diminta menyatakan 
kesetujuannya terhadap isi pertanyaan dalam lima kategori respon 
yaitu: sangat puas, puas, cukup puas, kurang puas, tidak puas . Setiap 
respon mendapatkan skor yaitu untuk skor 5 jawaban sangat puas, 
skor 4 jawaban puas, skor 3 jawaban cukup puas, skor 2 jawaban 




b. Definisi konseptual 
Kepuasan kerja adalah refleksi perasaan guru yang timbul 
setelah melakukan evaluasi terhadap lingkungan pekerjaannya. Salah 
satu bentuk spesifik sikap kepuasan kerja yaitu reaksi emosional yang 
muncul pada diri seseorang akibat dari persepsinya terhadap 
pekerjaan.  
c. Definisi operasional 
Kepuasan kerja adalah refleksi perasaan guru yang 
menyenangkan mengenai pekerjaan berdasarkan atas harapan guru 
dengan imbalan yang diberikan oleh sekolah/organisasi dengan 
indikator-indikator sebagai berikut: (1) suasana dan lingkungan kerja; 
(2) peralatan; (3) berat-ringan pekerjaan; (4) penempatan; (5) sikap 
pimpinan; (6) balas jasa yang layak. 
d. Kisi-kisi  
Instrumen penelitian disusun berdasarkan kisi-kisi variabel 
penelitian, yaitu variabel kepuasan kerja. Untuk mengetahui ruang 
lingkup variabel penelitian dan indikator yang diukur dapat dilihat 
pada kisi-kisi pada tabel 3.1. Lebih lanjut kisi-kisi angket untuk 







Tabel 3.1.  
Kisi-kisi Angket Variabel Kepuasan Kerja 





a. Suasana dan lingkungan 
kerja 
1,2,3,4,5 5 
b. Peralatan 6,7,8,9,10 5 
c. Berat-ringan pekerjaan 11,12,13,14,15 5 
d. Penempatan 16,17,18,19,20 5 
e. Sikap pimpinan 21,22,23,24,25 5 
2. Kepuasan 
kerja dari luar  
pekerjaan 
Balas jasa yang layak 26,27,28,29,30 5 
 Jumlah  30 
 
e. Penulisan butir 
Butir instrumen dibuat mengacu pada kisi-kisi yang telah 
ditentukan diatas. Pada variabel kepuasan kerja mempunyai enam 
indikator. Indikator pertama dibuat 5 butir instrumen. Indikator kedua 
dibuat 5 butir instrument, indikator ketiga dibuat 5 butir instrumen, 
indikator keempat dibuat 5 butir instrumen, indikator kelima dibuat 5 
butir instrumen, indikator keenam dibuat 5 butir instrument sehingga 
total butir instrumen yang akan digunakan untuk mengukur kepuasan 
kerja ada 30  butir. 
f.    Uji coba 
1)  Uji Validitas Angket 
Sebelum digunakan untuk menjaring data, angket terlebih 
dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitasnya. Validitas merupakan 
ketepatan atau kejituan alat pengukur serta ketelitian, kesamaan atau 
ketepatan pengukuran apa yang sebenarnya diukur. Menurut Sugiyono 
(2007: 123), instrumen yang valid harus mempunyai validitas internal 
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dan eksternal. Instrumen yang mempunyai validitas internal, bila 
kriteria yang ada dalam instrumen secara rasional (teoritis) telah 
mencerminkan apa yang diukur. Sedangkan instrumen yang 
mempunyai validitas eksternal bila kriteria di dalam instrumen 
disusun berdasarkan luar atau fakta-fakta empiris yang telah ada. 
Selanjutnya untuk mencapai validitas empirik, instrumen 
penelitian ini akan diukur melalui uji validitas konstruk, yaitu merujuk 
seberapa jauh suatu instrumen mengukur sifat atau bangun pengertian 
tertentu. Cara yang dipakai untuk mengetahui validitas konstruk 
adalah dengan jalan mengkorelasikan skor yang diperoleh dari setiap 
butir instrumen (item) dengan skor keseluruhan (total). Korelasi skor 
butir dengan skor total harus signifikan. Jika semua skor butir 
berkorelasi secara signifikan dengan skor total, maka dapat 
disimpulkan bahwa alat ukur itu mempunyai validitas (Sugiyono, 
2007: 125). Uji validitas empiris menggunakan teknik korelasi 
“Product Moment” Karl Pearson dengan rumus sebagai berikut: 
rXY = 
  








rXY = Koefisien korelasi antara skor tiap butir dengan skor total 
XY = Jumlah skor X dan Y 




Y = Jumlah skor seluruh item yang diperoleh dari subyek ujicoba 
X2 = Jumlah kuadrat skor tiap item 
Y2 = Jumlah kuadrat skor total 
N = Jumlah sampel 
Uji validitas instrumen penelitian dilakukan terhadap 20 orang Guru 
Dengan N = 20, besarnya koefisien korelasi pada tabel tes satu sisi 
(one tailed) pada taraf 0,05 diperoleh angka sebesar 0,444 (Hadi S., 
2004: 396). 
Dengan demikian item instrumen yang dianggap valid adalah 
item yang koefisien korelasinya lebih besar atau sama dengan () 
0,444 dari nilai butir kritik tersebut. Berdasarkan hasil uji validitas 
untuk variabel kepuasan kerja dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 
Table 3.2 




r Hitung r Tabel Keterangan 
1 0.486 0.444 Valid 
2 0.666 0.444 Valid 
3 0.555 0.444 Valid 
4 0.456 0.444 Valid 
5 0.532 0.444 Valid 
6 0.514 0.444 Valid 
7 0.688 0.444 Valid 
8 0.606 0.444 Valid 
9 0.517 0.444 Valid 
10 0.455 0.444 Valid 
11 0.785 0.444 Valid 
12 0.468 0.444 Valid 
13 0.588 0.444 Valid 
14 0.536 0.444 Valid 
15 0.240 0.444 Tidak Valid 
16 0.476 0.444 Valid 
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17 0.633 0.444 Valid 
18 0.471 0.444 Valid 
19 0.466 0.444 Valid 
20 0.615 0.444 Valid 
21 0.635 0.444 Valid 
22 0.502 0.444 Valid 
23 0.685 0.444 Valid 
24 0.534 0.444 Valid 
25 0.546 0.444 Valid 
26 0.495 0.444 Valid 
27 0.575 0.444 Valid 
28 0.695 0.444 Valid 
29 0.604 0.444 Valid 
30 0.569 0.444 Valid 
 
Data perhitungan ada di lampiran 1.2. 
2) Uji Reliabilitas 
Angket 
Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu 
kuesioner (angket) yang merupakan indikator dari variabel atau 
konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu 
ke waktu (Ghozali, 2007: 41). Purwanto (2007: 161) mengartikan 
reliabilitas sebagai kepercayaan. Keterpercayaan berhubungan dengan 
ketetapan atau konsistensi. Instrumen dikatakan dapat dipercaya atau 
reliabel apabila memberikan hasil pengukuran yang relatif konsisten. 
Dengan demikian reliabilitas instrumen mengandung arti 
konsistensi suatu instrumen penelitian jika digunakan untuk mengukur 
gejala yang sama. Uji reliabilitas hanya untuk item yang sudah teruji 
validitasnya, sehingga item yang tidak valid tidak diikutsertakan. 
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Dalam penelitian ini, untuk mengetahui reliabilitas angket 
digunakan rumus Alpha Cronbach karena datanya interval, bukan data 




























n = Jumlah butir 
Si
2 = Varians butir 
St
2 = Varians total 
r11 = Reliabilitas instrumen 
Uji reliabilitas angket dengan “Alpha Cronbach” menggunakan jasa 
program komputer pada program SPSS Versi 16  for Windows. Hasil 
uji menunjukkan r hitung lebih besar (>) r tabel maka reliabel. 
Perhitungan ada di lampiran 1.3. 
2.   Motivasi kerja 
a. Alat ukur 
Teknik pengumpulan data dalam variabel motivasi kerja adalah 
menggunakan angket motivasi  kerja. Angket adalah merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2007: 142). Menurut Nawawi dan 
Martini (2006: 120) angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
harus dijawab secara tertulis pula oleh responden. Alasan digunakan 
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angket sebagai alat pengumpulan data karena angket merupakan 
teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu betul atau tahu 
dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dari responden. Angket juga cocok digunakan bila jumlah 
responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Teknik 
angket ini diberikan kepada semua guru di Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Waru Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo. Dalam 
angket ini subyek yang diminta menyatakan kesetujuannya terhadap 
isi pertanyaan dalam lima kategori respon yaitu: selalu, sering, 
kadang-kadang, jarang, tidak pernah. Setiap respon mendapatkan skor 
yaitu untuk skor 5 jawaban selalu, skor 4 jawaban sering, skor 3 
jawaban kadang-kadang, skor 2 jawaban jarang, skor 1 jawaban tidak 
pernah. 
b. Definisi konseptual 
Motivasi kerja adalah daya penggerak/dorongan bagi seorang 
guru untuk melakukan pekerjaan agar tercapai tujuan sesuai dengan 
rencana. Suatu pekerjaan guru dalam kegiatan belajar mengajar akan  
tercapai jika guru mempunyai motivasi yang kuat, sedang guru yang 
kurang bermotivasi maka keinginan/minatnya pada pekerjaan akan 
hilang. 
c. Definisi operasional 
Motivasi kerja adalah daya dorong yang menyebabkan seorang 
guru bersemangat dalam mengajar atau melaksanakan tugas-tugasnya 
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dengan indikator: (1) dorongan akan tanggung jawab; (2) berani 
mengambil resiko; (3) berprestasi yang lebih tinggi; (4) berinteraksi 
social; (5) kerjasama; (6) pengakuan kemampuan; (7) sportivitas 
dalam bekerja; (8) pekerjaan yang menantang; (9) keamanan kerja; 
(10) kebebasan lembaga untuk berkarya; (11) penghargaan sesama 
rekan kerja 
d. Kisi-kisi  
Instrumen penelitian disusun berdasarkan kisi-kisi variabel 
penelitian, yaitu variabel motivasi kerja. Untuk mengetahui ruang 
lingkup variabel penelitian dan indikator yang diukur dapat dilihat 
pada kisi-kisi pada tabel 3.3. Lebih lanjut kisi-kisi angket untuk 
variabel dapat dilihat pada uraian berikut ini: 
Tabel 3.3.  






1. Need of 
Achievement 
a. Dorongan akan tanggung jawab 1,2,3 3 
b. Berani mengambil resiko 4,5,6 3 
 c. Berprestasi yang lebih tinggi 7,8,9 3 
2. Need of 
Affiliation 
a. Berinteraksi social 10,11,12 3 
b. Kerjasama 13,14,15 3 
 c. Pengakuan kemampuan 16,17,18 3 
 d. Sportivitas dalam bekerja 19,20,21 3 
3. Need of 
Power 
a. Pekerjaan yang menantang 22,23,24 3 
b. Keamanan kerja 25,26,27 3 
c. Kebebasan bekerja 28,29,30 3 
d. Kebebasan lembaga untuk 
berkarya 
31,32,33 3 
 e. Pengargaan sesama rekan kerja 34,35,36 3 























e. Penulisan butir 
Butir instrumen dibuat mengacu pada kisi-kisi yang telah 
ditentukan diatas. Pada variabel motivasi kerja mempunyai dua belas 
indikator. Indikator pertama dibuat 3 butir instrumen. Indikator kedua 
dibuat 3 butir instrumen, indikator ketiga dibuat 3 butir instrumen, 
indikator keempat dibuat 3 butir instrumen, indikator kelima dibuat 3 
butir instrumen, indikator keenam dibuat 3 butir instrumen, indikator 
ketuju dibuat 3 butir instrumen, indikator kedelapan dibuat 3 butir 
instrumen, indikator kesembilan dibuat 3 butir instrumen, indikator 
kesepuluh dibuat 3 butir instrumen, indikator kesebelas dibuat 3 butir 
instrumen, indikator kedua belas dibuat 3 butir instrumen,  sehingga 
total butir instrumen yang akan digunakan untuk mengukur kepuasan 
kerja ada 36 butir. 
 
f. Uji coba 
1) Uji Validitas Angket 
Sebelum digunakan untuk menjaring data, angket terlebih 
dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitasnya. Validitas merupakan 
ketepatan atau kejituan alat pengukur serta ketelitian, kesamaan atau 
ketepatan pengukuran apa yang sebenarnya diukur. Menurut Sugiyono 
(2007: 123), instrumen yang valid harus mempunyai validitas internal 
dan eksternal. Instrumen yang mempunyai validitas internal, bila 
kriteria yang ada dalam instrumen secara rasional (teoritis) telah 
mencerminkan apa yang diukur. Sedangkan instrumen yang 
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mempunyai validitas eksternal bila kriteria di dalam instrumen 
disusun berdasarkan luar atau fakta-fakta empiris yang telah ada. 
Selanjutnya untuk mencapai validitas empirik, instrumen 
penelitian ini akan diukur melalui uji validitas konstruk, yaitu merujuk 
seberapa jauh suatu instrumen mengukur sifat atau bangun pengertian 
tertentu. Cara yang dipakai untuk mengetahui validitas konstruk 
adalah dengan jalan mengkorelasikan skor yang diperoleh dari setiap 
butir instrumen (item) dengan skor keseluruhan (total). Korelasi skor 
butir dengan skor total harus signifikan. Jika semua skor butir 
berkorelasi secara signifikan dengan skor total, maka dapat 
disimpulkan bahwa alat ukur itu mempunyai validitas (Sugiyono, 
2007: 125). Uji validitas empiris menggunakan teknik korelasi 
“Product Moment” Karl Pearson dengan rumus sebagai berikut: 
rXY = 
  








rXY = Koefisien korelasi antara skor tiap butir dengan skor total 
XY = Jumlah skor X dan Y 
X = Jumlah skor per item yang diperoleh dari seluruh subyek 
ujicoba 
Y = Jumlah skor seluruh item yang diperoleh dari subyek ujicoba 
X2 = Jumlah kuadrat skor tiap item 
Y2 = Jumlah kuadrat skor total 
53 
 
N = Jumlah sampel 
Uji validitas instrumen penelitian dilakukan terhadap 20 orang Guru 
Dengan N = 20, besarnya koefisien korelasi pada tabel tes satu sisi 
(one tailed) pada taraf 0,05 diperoleh angka sebesar 0,444 (Hadi S., 
2004: 396). 
Dengan demikian item instrumen yang dianggap valid adalah 
item yang koefisien korelasinya lebih besar atau sama dengan () 
0,444 dari nilai butir kritik tersebut. Berdasarkan hasil uji validitas 
untuk variabel motivasi kerja dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 
Table 3.4. 




r Hitung r Tabel Keterangan 
1 0.634 0.444 Valid 
2 0.705 0.444 Valid 
3 0.578 0.444 Valid 
4 0.480 0.444 Valid 
5 0.566 0.444 Valid 
6 0.597 0.444 Valid 
7 0.600 0.444 Valid 
8 0.572 0.444 Valid 
9 0.756 0.444 Valid 
10 0.714 0.444 Valid 
11 0.579 0.444 Valid 
12 0.452 0.444 Valid 
13 0.507 0.444 Valid 
14 0.590 0.444 Valid 
15 0.460 0.444 Valid 
16 0.466 0.444 Valid 
17 0.757 0.444 Valid 
18 0.652 0.444 Valid 
19 0.613 0.444 Valid 
20 0.341 0.444 Tidak Valid 
21 0.431 0.444 Tidak Valid 
22 0.686 0.444 Valid 
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23 0.540 0.444 Valid 
24 0.469 0.444 Valid 
25 0.645 0.444 Valid 
26 0.483 0.444 Valid 
27 0.607 0.444 Valid 
28 0.517 0.444 Valid 
29 0.565 0.444 Valid 
30 0.501 0.444 Valid 
31 0.624 0.444 Valid 
32 0.675 0.444 Valid 
33 0.790 0.444 Valid 
34 0.601 0.444 Valid 
35 0.484 0.444 Valid 
36 0.523 0.444 Valid 
 
Data perhitungan ada di lampiran 2.2. 
2) Uji Reliabilitas Angket 
Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu 
kuesioner (angket) yang merupakan indikator dari variabel atau 
konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu 
ke waktu (Ghozali, 2007: 41). Purwanto (2007: 161) mengartikan 
reliabilitas sebagai kepercayaan. Keterpercayaan berhubungan dengan 
ketetapan atau konsistensi. Instrumen dikatakan dapat dipercaya atau 
reliabel apabila memberikan hasil pengukuran yang relatif konsisten. 
Dengan demikian reliabilitas instrumen mengandung arti 
konsistensi suatu instrumen penelitian jika digunakan untuk mengukur 
gejala yang sama. Uji reliabilitas hanya untuk item yang sudah teruji 
validitasnya, sehingga item yang tidak valid tidak diikutsertakan. 
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Dalam penelitian ini, untuk mengetahui reliabilitas angket 
digunakan rumus Alpha Cronbach karena datanya interval, bukan data 




























n = Jumlah butir 
Si
2 = Varians butir 
St
2 = Varians total 
r11 = Reliabilitas instrumen 
Uji reliabilitas angket dengan “Alpha Cronbach” menggunakan jasa 
program komputer pada program SPSS Versi 16  for Windows. Hasil 
uji menunjukkan r hitung lebih besar (>) r tabel maka reliabel. 
Perhitungan ada di lampiran 2.3. 
3.   Produktivitas kerja  
a. Alat ukur 
Teknik pengumpulan data dalam variabel produktivitas kerja 
adalah menggunakan angket produktivitas kerja. Angket adalah 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2007: 142). Menurut Nawawi 
dan Martini (2006: 120) angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis 
yang harus dijawab secara tertulis pula oleh responden. Alasan 
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digunakan angket sebagai alat pengumpulan data karena angket 
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu 
betul atau tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa 
yang bisa diharapkan dari responden. Angket juga cocok digunakan 
bila jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. 
Teknik angket ini diberikan kepada semua guru di Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah Waru Kecamatan Baki, Kabupaten 
Sukoharjo. Dalam angket ini subyek yang diminta menyatakan 
kesetujuannya terhadap isi pertanyaan dalam lima kategori respon 
yaitu: selalu, sering, kadang-kadang, jarang, tidak pernah. Setiap 
respon mendapatkan skor yaitu untuk skor 5 jawaban selalu, skor 4 
jawaban sering, skor 3 jawaban kadang-kadang, skor 2 jawaban 
jarang, skor 1 jawaban tidak pernah. 
b. Definisi konseptual 
Produktivitas kerja adalah hasil konkrit (produk) yang 
dihasilkan oleh individu maupun kelompok, selama satuan waktu 
tertentu dalam suatu proses kerja.  
c. Definisi operasional 
Produktivitas kerja adalah sebagai sikap mental dalam bekerja 
yang selalu berpandangan mutu kehidupan hari ini harus lebih baik 
dari hari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini, berdasarkan 
perbandingan antara output dan input yang merupakan sebuah ukuran 
dari efisiensi karyawan dalam menggunakan sumber daya langka 
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milik organisasi untuk menghasilkan barang dan jasa dengan 
indikator: 1) kemampuan; 2) hasil yang dicapai; 3) semangat kerja; 4) 
pengembangan diri; 5) mutu; 6) efisiensi. 
d. Kisi-kisi  
Instrumen penelitian disusun berdasarkan kisi-kisi variabel 
penelitian, yaitu variabel produktivitas kerja guru. Untuk mengetahui 
ruang lingkup variabel penelitian dan indikator yang diukur dapat 
dilihat pada kisi-kisi pada tabel 3.5. Lebih lanjut kisi-kisi angket untuk 
variabel dapat dilihat pada uraian berikut ini: 
Tabel 3.5.  
Kisi-kisi Angket Variabel Produktivitas Kerja Guru 
 
Sub Variabel Item Nomor Jumlah 
1. Kemampuan 1,2,3,4 4 
2. Hasil yang Dicapai 5,6,7,8  4 
3. Semangat Kerja 9,10,11,12 4 
4. Pengembangan diri 13,14,15,16 4 
5. Mutu 17,18,19,20 4 
6. Efisiensi 21,22,23,24 4 
  24 
 
e. Penulisan butir 
Butir instrumen dibuat mengacu pada kisi-kisi yang telah 
ditentukan diatas. Pada variabel produktivitas kerja mempunyai enam 
indikator. Indikator pertama dibuat 4 butir instrumen. Indikator kedua 
dibuat 4 butir instrumen, indikator ketiga dibuat 4 butir instrumen, 
indikator keempat dibuat 4 butir instrumen, indikator kelima dibuat 4 
butir instrumen, indikator keenam dibuat 4 butir instrumen, sehingga 
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total butir instrumen yang akan digunakan untuk mengukur kepuasan 
kerja ada 24 butir. 
e. Uji coba 
1) Uji Validitas Angket 
Sebelum digunakan untuk menjaring data, angket terlebih 
dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitasnya. Validitas merupakan 
ketepatan atau kejituan alat pengukur serta ketelitian, kesamaan atau 
ketepatan pengukuran apa yang sebenarnya diukur. Menurut Sugiyono 
(2007: 123), instrumen yang valid harus mempunyai validitas internal 
dan eksternal. Instrumen yang mempunyai validitas internal, bila 
kriteria yang ada dalam instrumen secara rasional (teoritis) telah 
mencerminkan apa yang diukur. Sedangkan instrumen yang 
mempunyai validitas eksternal bila kriteria di dalam instrumen 
disusun berdasarkan luar atau fakta-fakta empiris yang telah ada. 
Selanjutnya untuk mencapai validitas empirik, instrumen 
penelitian ini akan diukur melalui uji validitas konstruk, yaitu merujuk 
seberapa jauh suatu instrumen mengukur sifat atau bangun pengertian 
tertentu. Cara yang dipakai untuk mengetahui validitas konstruk 
adalah dengan jalan mengkorelasikan skor yang diperoleh dari setiap 
butir instrumen (item) dengan skor keseluruhan (total). Korelasi skor 
butir dengan skor total harus signifikan. Jika semua skor butir 
berkorelasi secara signifikan dengan skor total, maka dapat 
disimpulkan bahwa alat ukur itu mempunyai validitas (Sugiyono, 
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2007: 125). Uji validitas empiris menggunakan teknik korelasi 
“Product Moment” Karl Pearson dengan rumus sebagai berikut: 
rXY = 
  








rXY = Koefisien korelasi antara skor tiap butir dengan skor total 
XY = Jumlah skor X dan Y 
X = Jumlah skor per item yang diperoleh dari seluruh subyek 
ujicoba 
Y = Jumlah skor seluruh item yang diperoleh dari subyek ujicoba 
X2 = Jumlah kuadrat skor tiap item 
Y2 = Jumlah kuadrat skor total 
N = Jumlah sampel 
Uji validitas instrumen penelitian dilakukan terhadap 20 orang Guru 
Dengan N = 20, besarnya koefisien korelasi pada tabel tes satu sisi 
(one tailed) pada taraf 0,05 diperoleh angka sebesar 0,444 (Hadi S., 
2004: 396). 
Dengan demikian item instrumen yang dianggap valid adalah 
item yang koefisien korelasinya lebih besar atau sama dengan () 
0,444 dari nilai butir kritik tersebut. Berdasarkan hasil uji validitas 










r Hitung r Tabel Keterangan 
1 0.633 0.444 Valid 
2 0.731 0.444 Valid 
3 0.672 0.444 Valid 
4 0.623 0.444 Valid 
5 0.688 0.444 Valid 
6 0.647 0.444 Valid 
7 0.666 0.444 Valid 
8 0.717 0.444 Valid 
9 0.550 0.444 Valid 
10 0.585 0.444 Valid 
11 0.721 0.444 Valid 
12 0.509 0.444 Valid 
13 0.456 0.444 Valid 
14 0.611 0.444 Valid 
15 0.691 0.444 Valid 
16 0.318 0.444 Tidak Valid 
17 0.469 0.444 Valid 
18 0.473 0.444 Valid 
19 0.606 0.444 Valid 
20 0.490 0.444 Valid 
21 0.592 0.444 Valid 
22 0.601 0.444 Valid 
23 0.590 0.444 Valid 
24 0.545 0.444 Valid 
 
Data perhitungan ada di lampiran 3.2. 
2) Uji Reliabilitas Angket 
Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu 
kuesioner (angket) yang merupakan indikator dari variabel atau 
konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu 
ke waktu (Ghozali, 2007: 41). Purwanto (2007: 161) mengartikan 
reliabilitas sebagai kepercayaan. Keterpercayaan berhubungan dengan 
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ketetapan atau konsistensi. Instrumen dikatakan dapat dipercaya atau 
reliabel apabila memberikan hasil pengukuran yang relatif konsisten. 
Dengan demikian reliabilitas instrumen mengandung arti 
konsistensi suatu instrumen penelitian jika digunakan untuk mengukur 
gejala yang sama. Uji reliabilitas hanya untuk item yang sudah teruji 
validitasnya, sehingga item yang tidak valid tidak diikutsertakan. 
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui reliabilitas angket 
digunakan rumus Alpha Cronbach karena datanya interval, bukan data 




























n = Jumlah butir 
Si
2 = Varians butir 
St
2 = Varians total 
r11 = Reliabilitas instrumen 
Uji reliabilitas angket dengan “Alpha Cronbach” menggunakan jasa 
program komputer pada program SPSS Versi 16  for Windows. Hasil 
uji menunjukkan r hitung lebih besar (>) r tabel maka reliabel. 






E. Teknik analisis data 
Untuk menganalisis data menggunakan uji statistik korelasi dan 
regresi berganda. Analisis korelasi dan regresi berganda ini adalah analisis 
tentang hubungan antara satu dependent variabel dengan dua atau lebih 
independent variabel. Untuk mengetahui penafsiran terhadap koefisien 
korelasi yang ditemukan berpedoman pada pendapat Sugiyono (2007: 172). 
Selengkapnya arti tingkat hubungan masing-masing variabel dilihat 
selengkapnya pada variabel berikut ini. 
Table 3.7. 
Penafsiran koefisien korelasi 
No Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
1 0,00 – 0,199 Sangat rendah 
2 0,20 – 0,399 Rendah 
3 0,40 – 0,599 Sedang 
4 0,60 – 0,799 Kuat 
5 0,80 – 1,00 Sangat kuat 
 
1. Uji persyaratan 
Sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan 
pengujian persyaratan yaitu: uji normalitas data, uji multikolineritas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 
Uji normalitas data berguna untuk mengetahui apakah variabel 
dependen, independen, atau keduanya berdistribusi normal, mendekati 
normal, atau tidak. Uji kenormalan data dapat dilakukan berdasarkan 
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grafik, Normal Probability Plot, dan juga dapat dilakukan uji 
Kolmogorov Smirnov (KS) yang dianalisis dengan komputer program 
SPSS Versi 16 for Windows. Toleransi yang digunakan adalah 
probabilitas (P) = 0,05. Suatu variabel dikatakan berdistribusi normal 
apabila nilai P > 0,05. 
Uji multikolinieritas merupakan salah satu persyaratan analisis 
regresi adalah tidak terjadi multikolinieritas antara variabel independen. 
Model regresi yang baik tentunya tidak ada multikolinieritas atau adanya 
korelasi di antara variabel bebas. Ghozali (2007: 43) menegaskan bahwa 
antarvariabel bebas terjadi multikolinieritas jika toleran value (TV) > 
0,10 atau VIF (Varians Inflation Factor) > 10. 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual 
suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians residual dari suatu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, disebut homoskesdastisitas, 
sedangkan untuk varians yang berbeda disebut heteroskedastisitas. Cara 
menentukan heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan berbagai cara, di 
antaranya: Residual Plot, Uji Glejser, Kelaziman, dan lainnya. Salah satu 
metode yang digunakan untuk menguji adanya heteroskedastisitas dalam 
model regresi adalah dengan metode Glejser. Glejser melakukan dua 
tahap dalam mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas. Pertama, 
sesudah hasil regresi dari suatu model diperoleh kemudian nilai absolut 
residual yang diperoleh yaitu [Uji] diregresikan dengan variabel Xi. Bila 
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nilai koefisien () pada model persamaan di atas tidak signifikan (t 
hitung < t tabel), maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Bila hasilnya adalah sebaliknya berarti menunjukkan 
adanya heteroskedastisitas. 
Uji autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi yang terjadi di 
antara anggota-anggota dari serangkaian observasi yang terletak 
berderetan secara series dalam bentuk waktu (jika datanya time series) 
atau korelasi antara tempat berdekataan, jika datanya cross sectional. Uji 
yang dilakukan adalah dengan uji Durbin Watson. Jika nilai Durbin 
Watson terletak antra dU (Durbin Watson) minimal dan 4-du (Durbin 
Watson) maksimal maka tidak terjadi autokorelasi. 
Tabel 3.8.  
Uji autokorelasi 
Variabel Kesimpulan 
A = d < dL H0 ditolak, berarti ada autokorelasi positif 
B = dU < d < (4-dU) H0 diterima, berarti tidak ada autokorelasi 
C = dL < d < dU Daerah tanpa keputusan, berarti uji tidak 
menghasilkan kesimpulan 
D = (4-dU < d < e4-dL) Daerah tanpa keputusan, berarti uji tidak 
menghasilkan kesimpulan 
E = d > (4-dL) H0 ditolak, berarti ada autokorelasi negatif 



















Gambar 3.1.  
Daerah Keputusan Uji Autokorelasi 
 
Uji linieritas menurut Ghozali (2007: 48) “uji linieritas 
digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan sudah 
benar atau tidak”. Kriteria hubungan variabel bebas dengan variabel 
terikat memiliki linieritas yang signifikan apabila koefisien probabilitas > 
0,05. Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah model persamaan 
regresi berbentuk linier atau non linier. Dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1) Nilai X yang sama disusun beserta Y pasangan 
2) Menghitung: 
a) JKT = y2 
















atau H0* atau 
kedua-duanya 

















   







d) JK5 = JKT – JK(a) – JK(b/a) 






2    
f) JK(TC) = JK5 – JK6 
3) Menghitung: 
a) DSfb = n – k 
b) Dftc = K – 2 
4) Menghitung: 






5) Ftabel (K – 2, N – K) 
a) Jika Fhitung > Ftabel, H0 ditolak maka tidak linier. 
b) Jika Fhitung > Ftabel, H0 ditolak maka linier. 
Dalam penelitian ini pengujian Normalitas, Multikolinieritas, 
Heteroskedastisitas, Autokorelasi, dan Linieritas menggunakan bantuan 
program SPSS Versi 16 for Windows. 
2.  Uji hipotesis 
a. Pengaruh kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja guru 
Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini ada dua, 
yaitu: 1) uji korelasi sederhana; dan 2) uji regresi. 
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1) Uji korelasi sederhana 
Uji korelasi sederhana digunakan untuk menguji hipotesis 
pertama dan hipotesis kedua. Teknik korelasi sederhana yang 
digunakan adalah korelasi Person. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel-variabel bebas dengan 
terikatnya. 
2)  Analisis Regresi 
Analisis regresi adalah suatu analisis yang mengukur 
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis 
data dalam penelitian ini dengan uji regresi linier sederhana 
Uji regresi linier sederhana dengan menggunakan 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = a + b X  
(Sunyoto, 2007: 10) 
Keterangan: 
Y = Variabel terikat (produktivitas kerja guru) 
a =   Nilai konstanta 
b = Nilai koefisien regresi variabel kepuasan   
kerja 
b. Pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja guru 
Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini ada dua, 




1) Uji korelasi sederhana 
Uji korelasi sederhana digunakan untuk menguji hipotesis 
pertama dan hipotesis kedua. Teknik korelasi sederhana yang 
digunakan adalah korelasi Person. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel-variabel bebas dengan 
terikatnya. 
2)  Analisis Regresi 
Analisis regresi adalah suatu analisis yang mengukur 
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis 
data dalam penelitian ini dengan uji regresi linier sederhana 
Uji regresi linier sederhana dengan menggunakan 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = a + b X  
(Sunyoto, 2007: 10) 
Keterangan: 
Y = Variabel terikat (produktivitas kerja guru) 
a =   Nilai konstanta 







c. Pengaruh kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap produktivitas 
kerja guru 
Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini ada dua, 
yaitu: 1) uji korelasi ganda; dan 2) uji regresi ganda. 
1) Uji korelasi ganda 
Uji korelasi ganda digunakan untuk menguji hipotesis 
ketiga teknik korelasi ganda yang digunakan adalah korelasi 
Pearson. Hal ini dimaksudkan untuk melihat apakah terdapat 
korelasi yang berarti apabila kedua variabel bebas secara bersama-
sama dikorelasikan dengan varibel terikatnya.  
2) Analisis regresi 
Analisis regresi adalah suatu analisis yang mengukur 
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis 
data dalam penelitian ini dengan uji regresi linier berganda. 
Uji regresi linier berganda dengan menggunakan persamaan 
regresi sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2  
(Sunyoto, 2007: 10) 
Keterangan: 
Y = Variabel terikat (produktivitas guru) 
a = Nilai konstanta 
b1, b2 = Nilai koefisien regresi variabel 




A. Deskripsi Data 
 Deskripsi data dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang 
penyebaran data atau distribusi data yang disertai dengan table dan grafik 
histogram. Data diolah dari hasil penelitian yang telah dikumpulkan 
melalui angket, yang meliputi tiga variabel yaitu kepuasan kerja, motivasi 
kerja, dan produktivitas kerja guru Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 
Waru, Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo disajikan di bawah ini. 
1. Data Kepuasan Kerja (X1) 
 Berdasarkan data lampiran 3.1 maka dapat disajikan dalam 
bentuk tabel dan grafik histogram sebagai berikut:  
Tabel 4.1. 
Distribusi Frekuensi Skor Angket Kepuasan Kerja (X1) 
 
Interval Frekuensi Persentase 
81 – 89 5 25% 
90 – 98 8 40% 
99 – 107 5 25% 
108 – 116 1 5% 
117 – 125 0 0% 











Grafik Histogram Variabel Kepuasan Kerja (X1) 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan skor variabel kepuasan kerja 
guru, diperoleh skor terendah 82 dan tertinggi 127 dengan rentang skor 
45. Skor tersebut diperoleh dari kepuasan kerja yang dimiliki oleh guru 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Waru Kecamatan Baki. 
Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut menghasilkan: (a) nilai 
rata-rata atau jumlah skor yang ada dibagi dengan banyaknya 
responden adalah 97,15; (b) modus atau skor yang memiliki frekuensi 
maksimal dalam suatu distribusi data yaitu  95; (c) median atau skor 
yang membagi suatu distribusi data ke dalam dua bagian yang sama 
besar yaitu 95,5; (d) varians populasi atau variasi nilai data individu 
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 Selanjutnya mengklasifikasikan data dalam tiga kelompok 
kategori untuk mengetahui kepuasan kerja. Data dikelompokkan ke 
dalam tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Adapun kategori 
tinggi yaitu jumlah responden yang memiliki total skor lebih besar dari 
nilai rata-rata ditambah dengan standar deviasi. Kategori sedang yaitu 
jumlah responden yang memiliki skor diantara nilai rata-rata ditambah 
standar deviasi dan nilai rata-rata dikurangi standar deviasi. Kategori 
rendah yaitu jumlah responden yang memiliki total skor lebih kecil 
dari nilai rata-rata dikurangi dengan standar deviasi. Hasil perhitungan 
klasifikasi responden atas variabel kepuasan kerja secara lengkap dapat 
dilihat pada tabel 4.2 berikut ini: 
Tabel 4.2. 
Kategori Kepuasan Kerja Guru Madrasah Tsanawiyah  
Muhammadiyah Waru 
 
Kategori Interval Jumlah Persentase 
Rendah < 86,325 3 15% 
Sedang 86,325 s/d 107,975 15 75% 
Tinggi > 107,975 2 10% 
 Jumlah 20 100% 
 
 Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai kepuasan kerja guru 
Madrasah Muhammadiyah Waru yang dominan terdapat pada kategori 
sedang, yaitu berjumlah 15 orang dengan prosentase 75%, untuk 
kategori rendah sejumlah 3 orang dengan prosentase 15%, dan kategori 
tinggi sebanyak 2 orang dengan prosentase sebesar 10%. 
 




2. Data Motivasi Kerja (X2) 
 Berdasarkan data lampiran 3.2 maka dapat disajikan dalam 
bentuk tabel dan grafik histogram sebagai berikut:  
Tabel 4.3. 
Distribusi Frekuensi Skor Angket Motivasi Kerja (X2) 
 
Interval Frekuensi Persentase 
81 – 89 6 30% 
90 – 98 5 25% 
99 – 107 2 10% 
108 – 116 3 15% 
117 – 125 3 15% 




Gambar 4.2.  
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 Berdasarkan hasil perhitungan skor variabel motivasi kerja, 
diperoleh skor terendah 82 dan tertinggi 130 dengan rentang skor 48. 
Skor tersebut diperoleh dari motivasi kerja yang dimiliki oleh guru 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Waru Kecamatan Baki. 
Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut menghasilkan: (a) nilai 
rata-rata atau jumlah skor yang ada dibagi dengan banyaknya 
responden adalah 100,75; (b) modus atau skor yang memiliki frekuensi 
maksimal dalam suatu distribusi data yaitu 82; (c) median atau skor 
yang membagi suatu distribusi data ke dalam dua bagian yang sama 
besar yaitu 70,5; (d) varians populasi atau variasi nilai data individu 
dalam kumpulan data yaitu 224,828; (e) standar deviasinya sebesar 
14,994. 
 Selanjutnya mengklasifikasikan data dalam tiga kelompok 
kategori untuk mengetahui motivasi kerja. Data dikelompokkan ke 
dalam tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Adapun kategori 
tinggi yaitu jumlah responden yang memiliki total skor lebih besar dari 
nilai rata-rata ditambah dengan standar deviasi. Kategori sedang yaitu 
jumlah responden yang memiliki skor diantara nilai rata-rata ditambah 
standar deviasi dan nilai rata-rata dikurangi standar deviasi. Kategori 
rendah yaitu jumlah responden yang memiliki total skor lebih kecil 
dari nilai rata-rata dikurangi dengan standar deviasi. Hasil perhitungan 
klasifikasi responden atas variabel motivasi kerja guru secara lengkap 
dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini: 





Kategori Motivasi Kerja Guru Madrasah Tsanawiyah  
Muhammadiyah Waru 
 
Kategori Interval Jumlah Persentase 
Rendah < 85,756 2 10% 
Sedang 85,756 s/d 115,744 14 70% 
Tinggi > 115,744 4 20% 
 Jumlah 20 100% 
 
 Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai motivasi kerja guru 
Madrasah Muhammadiyah Waru yang dominan terdapat pada kategori 
sedang, yaitu berjumlah 14 orang dengan prosentase 70%, untuk 
kategori rendah sejumlah 2 orang dengan prosentase 10%, dan kategori 
tinggi sebanyak 4 orang dengan prosentase sebesar 20%. 
3. Data Produktivitas Kerja Guru (Y) 
 Berdasarkan data lampiran 3.3 maka dapat disajikan dalam 
bentuk tabel dan grafik histogram sebagai berikut:  
Tabel 4.5. 
Distribusi Frekuensi Skor Angket Produktivitas Kerja Guru (Y) 
 
Interval Frekuensi Persentase 
53 – 59 2 10% 
60 – 66 3 15% 
67 – 73 8 40% 
74 – 80 4 20% 
81 – 87 2 10% 
88 - 94 1 5% 
 





Gambar 4.3.  
Grafik Histogram Variabel Produktivitas Kerja Guru (Y) 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan skor variabel produktivitas kerja 
guru, diperoleh skor terendah 54 dan tertinggi 92 dengan rentang skor 
38. Skor tersebut diperoleh dari produktivitas kerja yang dimiliki oleh 
guru Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Waru Kecamatan Baki. 
Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut menghasilkan: (a) nilai 
rata-rata atau jumlah skor yang ada dibagi dengan banyaknya 
responden adalah 71,5; (b) modus atau skor yang memiliki frekuensi 
maksimal dalam suatu distribusi data yaitu 64; (c) median atau skor 
yang membagi suatu distribusi data ke dalam dua bagian yang sama 
besar yaitu 70,5; (d) varians populasi atau variasi nilai data individu 
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 Selanjutnya mengklasifikasikan data dalam tiga kelompok 
kategori untuk mengetahui produktivitas kerja guru. Data 
dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan 
rendah. Adapun kategori tinggi yaitu jumlah responden yang memiliki 
total skor lebih besar dari nilai rata-rata ditambah dengan standar 
deviasi. Kategori sedang yaitu jumlah responden yang memiliki skor 
diantara nilai rata-rata ditambah standar deviasi dan nilai rata-rata 
dikurangi standar deviasi. Kategori rendah yaitu jumlah responden 
yang memiliki total skor lebih kecil dari nilai rata-rata dikurangi 
dengan standar deviasi. Hasil perhitungan klasifikasi responden atas 
variabel produktivitas kerja guru secara lengkap dapat dilihat pada 
tabel 4.6 berikut ini: 
Tabel 4.6. 
Kategori Produktivitas Kerja Guru Madrasah Tsanawiyah  
Muhammadiyah Waru 
 
Kategori Interval Jumlah Persentase 
Rendah < 62,53 2 10% 
Sedang 62,53 s/d 80,47 15 75% 
Tinggi > 80,47 3 15% 
 Jumlah 20 100% 
 
 Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai produktivitas kerja 
guru Madrasah Muhammadiyah Waru yang dominan terdapat pada 
kategori sedang, yaitu berjumlah  15 orang dengan prosentase 75%, 
untuk kategori rendah sejumlah 2 orang dengan prosentase 10%, dan 
kategori tinggi sebanyak 3 orang dengan prosentase sebesar 15%. 




B. Uji Asumsi 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
asumsi dengan menggunakan analisis statistik parametrik, yaitu meliputi 
normalitas data, independensi variabel bebas, linieritas dan keberartian 
regresi. Jika asumsi-asumsi ini sudah terpenuhi, maka selanjutnya 
dilakukan uji hipotesis. 
1. Uji Normalitas 
  Pengujian normalitas data untuk mengetahui apakah data setiap 
variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dengan 
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Uji normalitas dilakukan 
terhadap semua variabel baik variabel terikat yaitu produktivitas kerja 
guru maupun variabel bebas yaitu kepuasan kerja guru dan motivasi 
kerja guru di Madrasan Muhammadiyah Waru. Kriteria pengambilan 
keputusan yakni jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi 














Hasil Uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kepuasan Kerja .119 20 .200
*
 .934 20 .185 
Motivasi Kerja .192 20 .051 .911 20 .066 
Produktivitas Kerja .22 20 .200* .982 20 .958 
a. Lilliefors Significance Correction     
*. This is a lower bound of the true significance.    
 
 Pengujian normalitas data ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 
Versi 16 for Windows.  Hasil uji normalitas data kepuasan kerja (X1) 
diperoleh nilai signifikansi sebesar  0,200 yang berarti lebih besar 
daripada 0,05 atau 0,056 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 
variabel kepuasan kerja (X1) berdistribusi normal. Selanjutnya jika 
nilai signifikansi variabel motivasi kerja (X2) yaitu 0,051 dan lebih 
besar dari 0,05 yang berarti variabel ini juga berdistribusi normal. 
Sedangkan nilai signifikansi variabel produktivitas kerja guru (Y) 
sebesar 0,200 atau 0,200 > 0,05 yang berarti variabel Y berdistribusi 
normal. 
2. Uji Multikolinieritas 
  Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
tidak terjadi multikolinieritas jika TV (Tolerance Value) > 0,10 atau 
Varians Inflation Factor (VIF) < 10. Hasil uji multikolinieritas 
disajikan dalam tabel berikut ini: 
 


















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1(Constant) 5.379 19.569  .275 .787   
KK .448 .156 .541 2.883 .010 .995 1.005 
MK .224 .112 .374 2.238 .036 .995 1.005 
a. Dependent Variable: PK       
 
 Dari hasil analisis di atas memperlihatkan bahwa model regresi  di atas 
tidak terjadi multikolinieritas untuk semua variabel independen, karena 
mempunyai nilai tolerance value > 0,1 dan VIF < 10. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual 
suatu pengamatan ke pengamatan lain. Metode yang digunakan untuk 
menguji adanya heteroskedastisitas dalam model regresi adalah dengan 
metode Glejser. Kriteria dari uji ini yaitu jika nilai sig. > 0,05 berarti 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil analisis heteroskedastisitas 

















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.542 12.499  -.043 .966 
KK .035 .099 .086 .354 .728 
MK .023 .072 .077 .318 .754 
a. Dependent Variable: ABS_RES    
  
 Dari hasil analisis tersebut pada tingkat signifikansi 5%, untuk variabel 
kepuasan kerja nilai signifikansi (0,728) dan motivasi kerja (0,754) > 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas dalam persamaan. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin Watson. Jika nilai 
Durbin Watson terletak antara dU (Durbin Watson) minimal dan 4-dU 
(Durbin Watson) maksimal maka tidak terjadi autokorelasi. Hasil 
interpretasi autokorelasi adalah sebagai berikut: 
d = d Durbin Watson = 2,061 
N = Jumlah observasi = 20 
Nilai kritis d pada tingkat signifikansi 5% adalah: 
dL = 1,10 
dU = 1,54 
 

















Gambar 4.4.  
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 
2,061 pada tabel statistik dengan menggunakan Level of Significant 5% 
dan n = 20 diperoleh dL = 1,10 dan dU = 1,54, sehingga persamaan 
berada di daerah menerima H0, berarti bahwa hasil pengujian tidak 
terjadi autokorelasi. 
5. Uji Linieritas 
Uji Linieritas digunakan untuk mengetahui apakah antara 
variabel bebas dan variabel terikat berhubungan linier atau tidak. Hal 
ini dilakukan untuk memenuhi persyaratan model regresi, yaitu apabila 









atau H0* atau 
kedua-duanya 








menunjukkan linier. Jika hubungan variabel bebas dan terikat telah  
linier, maka dapat dilakukan analisis regresi. 
Tabel 4.10. 
Hasil Uji Linieritas 
 
ANOVA 
  Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
KK Between Groups 1974.717 12 164.560 1.574 .264 
Within Groups 251.833 7 35.976   
Total 2226.550 19    
MK Between Groups 2787.417 12 232.285 1.095 .471 
Within Groups 1484.333 7 212.048   
Total 4271.750 19    
  
Hasil analisis linieritas diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk 
variabel kepuasan kerja (0,264) dan motivasi kerja (0,471) > nilai 
probabilitas ( = 0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa masing-masing 
variabel independen mempunyai hubungan yang linier terhadap 
variabel dependen. 
 
C. Uji Hipotesis 
Penelitian ini mengajukan tiga hipotesis yang perlu diuji secara 
empiris. Semua hipotesis adalah dugaan tentang pengaruh kepuasan kerja 
dan motivasi kerja baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-
sama dengan produktivitas kerja guru. Teknik statistik yang digunakan 
untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel tersebut adalah 
teknik statistik korelasi product moment dan regresi, baik secara sederhana 




dan ganda. Teknik ini digunakan untuk menguji besarnya kontribusi dari 
variabel (X) terhaap variabel (Y). 
1. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Guru  
  Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terdapat 
pengaruh yang positif kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja 
guru. Diartikan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja guru maka 
semakin tinggi pula produktivitas kerja guru tersebut. 
 Ho =  Tidak terdapat pengaruh positif kepuasan kerja (X1) terhadap   
produktivitas kerja guru (Y). 
 H1 = Terdapat Pengaruh positif kepuasan kerja (X1) terhadap 
produktivitas kerja guru (Y). 
  Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi sederhana variabel kepuasan kerja 
dengan produktivitas kerja guru. 
Tabel 4.11. 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 404.909 1 404.909 6.484 .020
a
 
Residual 1124.091 18 62.449   
Total 1529.000 19    
a. Predictors: (Constant), KK     
b. Dependent Variable: PK     
 
 Berdasarkan hasil uji Anova diperoleh nilai F = 6.484 dengan tingkat 
probabilitas signifikansi 0,020. Oleh karena probabilitas 0,020 lebih 




kecil dari 0,05 maka model regresi bisa dipakai untuk memprediksikan 
produktivitas kerja guru. Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima, 
sedangkan jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. Hasil uji 
signifikansi terlihat bahwa nilai probabilitas adalah sebesar 0,020 (< 
0,05) sehingga Ho ditolak. Artinya, pengaruh kepuasan kerja (X1) 
terhadap produktivitas kerja guru (Y) signifikan, sehingga hipotesis 
alternatif (H1) diterima. 
Tabel 4.12. 









t Sig.  Std. Error Beta 
1(Constant) 30.071 16.366  1.837 .083 
KK .426 .167 .515 2.546 .020 
a. Dependent Variable: PK     
 
 Berdasarkan tabel di atas, hasil koefisien regresi  = 0,426 dan 
konstanta (a) = 30.071 serta harga thitung 1.837 dan tingkat signifikansi 
sebesar 0,083. Artinya, jika tidak ada nilai koefisien kepuasan kerja, 
maka nilai produktivitas kerja guru dalam keadaaan konstan adalah 
30,071. koefisien regresi sebesar 0,426 menyatakan bahwa setiap 
penambahan satu poin (positif atau +) pada variabel kepuasan kerja, 
maka diprediksikan akan meningkatkan nilai produktifitas kerja guru 
sebesar 0,426. 




  Sebaliknya jika nilai koefisien variabel kepuasan kerja turun 
satu poin, maka produktivitas kerja guru diprediksi akan mengalami 
penurunan sebesar 0,426. Jadi tanda + menyatakan arah prediksi yang 
searah atau linier. Kenaikan atau penurunan variabel X1 akan 
mengakbatkan kenaikan atau penurunan variabel bebas (Y). dari kedua 
koefisien tersebut diperoleh persamaan regresi Y = 30,071 + 0,426 X1. 
Persamaan regresi ini ditunjukkan dalam bentuk grafik berikut:  
 
Gambar 4.5.  
Grafik Pengaruh Kepuasan Kerja X1 terhadap Produktivitas Kerja Guru Y 
 




  Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa data menyebar di 
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga data 
terdistribusi normal dan model regresi ini telah memenuhi normalitas. 
  Persamaan regresi Y = 30,071 + 0,426 X1 dapat 
diinterpretasikan bahwa apabila kepuasan kerja (X1) dan produktivitas 
kerja guru (Y) diukur dengan menggunakan instrument ini, maka 
setiap kenaikan skor kepuasan kerja(X1) satu poin akan diikuti 
kenaikan skor produktivitas kerja guru sebesar 0,426 pada arah yang 
sama, dengan konstanta 30,071. 
  Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment yang dihitung 
dengan program SPSS Versi 16 for Windows, dengan hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 4.13. 
Korelasi Kepuasan Kerja (X1) terhadap Produktivitas Kerja Guru (Y) 
Correlations 
  KK PK 
KK Pearson Correlation 1 .515
*
 
Sig. (2-tailed)  .020 
N 20 20 
PK Pearson Correlation .515
*
 1 
Sig. (2-tailed) .020  
N 20 20 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 Berdasarkan tabel di atas dipeloleh koefisien korelasi antara kepuasan 
kerja (X1) dengan produktivitas kerja guru (Y) dengan ry1 = 0,515 yang 




berarti terdapat pengaruh positif variabel kepuasan kerja (X1) terhadap 
produktivitas kerja guru (Y). Hal ini dapat pula dibuktikan dengan 
melihat uji signifikansinya. Kaidah untuk uji signifikansi adalah jika 
nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas 
sig. atau (0,05  Sig.), maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak 
signifikan. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan 
nilai probabilitas sig. atau (0,05  Sig.), maka Ho ditolak dan Ha 
diterima artinya signifikan. Nilai signifikansi kedua variabel sebesar 
0,020 bila dibandingkan dengan probabilitas (0,05), ternyata nilai 
probabilitas lebih besar dari nilai sig. atau (0,05 > 0,020) berarti 
hubungan kedua variabel signifikan. 
  Setelah diperoleh nilai koefisien korelasi tersebut dapat 
dihitung pada koefisien determinasinya, sebagaimana dalam tabel 
berikut: 
Tabel 4.14. 





Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .515a .265 .224 7.90250 
a. Predictors: (Constant), KK  
b. Dependent Variable: PK  
 
 Berdasarkan tabel diperoleh nilai R = 0,515  dan determinasi (Rsquare) 
sebesar 0,265 yang merupakan pengkuadratan dari koefisien korelasi 
nilai R. hal ini menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja 




memberikan sumbangan atau kontribusi kepada produktivitas kerja 
guru sebesar 0,265 atau 26,5%. Sedangkan sisanya (100% - 26,5% = 
73,5%) dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.  
2. Pengaruh Motivasi Kerja (X2) Terhadap Produktivitas Kerja Guru (Y) 
  Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh 
yang positif motivasi kerja (X2) terhadap produktivitas kerja guru (Y). 
Diartikan bahwa semakin tinggi motivasi kerja guru maka semakin 
tinggi pula produktivitas kerja guru tersebut. 
 Ho =  Tidak terdapat pengaruh positif motivasi kerja (X2) terhadap   
produktivitas kerja guru (Y). 
 H1 = Terdapat Pengaruh positif motivasi kerja (X2) terhadap 
produktivitas kerja guru (Y). 
  Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi sederhana variabel motivasi kerja (X2) 
dengan produktivitas kerja guru (Y). 
Tabel 4.15. 
Uji Anova Motivasi Kerja (X2) Terhadap Produktivitas Kerja Guru Y 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1Regression 172.936 1 172.936 4.596 .042a 
Residual 1356.064 18 75.337   
Total 1529.000 19    
a. Predictors: (Constant), MK     
b. Dependent Variable: PK     
 
 Berdasarkan hasil uji Anova diperoleh nilai F = 4,596 dengan tingkat 
probabilitas signifikansi 0,042. Oleh karena probabilitas 0,042 lebih 




kecil dari 0,05 maka model regresi bisa dipakai untuk memprediksikan 
produktivitas kerja guru. Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima, 
sedangkan jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. Hasil uji 
signifikansi terlihat bahwa nilai probabilitas adalah sebesar 0,042 (< 
0,05) sehingga Ho ditolak. Artinya, pengaruh motivasi kerja (X2) 
terhadap produktivitas kerja guru (Y) signifikan, sehingga hipotesis 
alternatif (H1) diterima. 
Tabel 4.16. 









t Sig.  Std. Error Beta 
1 (Constant) 51.229 13.520  3.789 .001 
MK .201 .133 .336 2.100 .042 
a. Dependent Variable: PK     
 
 Berdasarkan tabel di atas, hasil koefisien regresi  = 0,201 dan 
konstanta (a) = 51,229 serta harga thitung 3,789 dan tingkat signifikansi 
sebesar 0,001. Artinya, jika tidak ada nilai koefisien motivasi kerja, 
maka nilai produktivitas kerja guru dalam keadaaan konstan adalah 
51,229. Koefisien regresi sebesar 0,201 menyatakan bahwa setiap 
penambahan satu poin (positif atau +) pada variabel motivasi kerja, 
maka diprediksikan akan meningkatkan nilai produktivitas kerja guru 
sebesar 0,201. 




  Sebaliknya jika nilai koefisien variabel motivasi kerja turun 
satu poin, maka produktivitas kerja guru diprediksi akan mengalami 
penurunan sebesar 0,201. Jadi tanda + menyatakan arah prediksi yang 
searah atau linier. Kenaikan atau penurunan variabel X2 akan 
mengakbatkan kenaikan atau penurunan variabel bebas (Y). Dari 
kedua koefisien tersebut diperoleh persamaan regresi Y = 51,229 + 
0,201 X2. Persamaan regresi ini ditunjukkan dalam bentuk grafik 
berikut:  
 
Gambar 4.6.  
Grafik Pengaruh X2 terhadap Y 
 




  Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa data menyebar di 
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga data 
terdistribusi normal dan model regresi ini telah memenuhi normalitas. 
  Persamaan regresi Y = 51,229 + 0,201 X2 dapat 
diinterprestasikan bahwa apabila motivasi kerja (X2) dan produktivitas 
kerja guru (Y) diukur dengan menggunakan instrument ini, maka 
setiap kenaikan skor motivasi kerja (X2) satu poin akan diikuti 
kenaikan skor produktivitas kerja guru sebesar 0,201 pada arah yang 
sama, dengan konstanta 51,229. 
  Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment yang dihitung 
dengan program SPSS Versi 16 for Windows, dengan hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 4.17. 
Korelasi Motivasi Kerja (X2) terhadap Produktivitas Kerja Guru (Y) 
 
Correlations 
  MK PK 
PK Pearson Correlation 1 .435* 
Sig. (2-tailed)  .035 
N 20 20 
MK Pearson Correlation .435
*
 1 
Sig. (2-tailed) .035  
N 20 20 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 Berdasarkan tabel di atas dipeloleh koefisien korelasi antara motivasi 
kerja (X2) dengan produktivitas kerja guru (Y) dengan ry1 = 0,435 




yang berarti terdapat pengaruh positif variabel motivasi kerja (X2) 
terhadap produktivitas kerja guru (Y). Hal ini dapat pula dibuktikan 
dengan melihat uji signifikansinya. Kaidah untuk uji signifikansi 
adalah jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai 
probabilitas sig. atau (0,05  Sig.), maka Ho diterima dan Ha ditolak 
artinya tidak signifikan. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau 
sama dengan nilai probabilitas sig. atau (0,05  Sig.), maka Ho ditolak 
dan H1 diterima artinya signifikan. Nilai signifikansi kedua variabel 
sebesar 0,035 bila dibandingkan dengan probabilitas (0,05), ternyata 
nilai probabilitas lebih besar dari nilai sig. atau (0,05 > 0,035) berarti 
hubungan kedua variabel signifikan. 
  Setelah diperoleh nilai koefisien korelasi tersebut dapat 
dihitung pada koefisien determinasinya, sebagaimana dalam tabel 
berikut: 
Tabel 4.18. 
Koefisien Determinasi X2 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 




 .113 .064 8.67968 
a. Predictors: (Constant), MK  
b. Dependent Variable: PK  
 
 Berdasarkan tabel diperoleh nilai R = 0,336 dan determinasi (Rsquare) 
sebesar 0,113 yang merupakan pengkuadratan dari koefisien korelasi 
nilai R. hal ini menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja 




memberikan sumbangan atau kontribusi kepada produktivita kerja 
guru sebesar 0,113 atau 11,5%. Sedangkan sisanya (100% - 11,5% = 
88,5%) dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.  
3. Pengaruh Kepuasan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) Secara 
Bersama-sama Terhadap Produktivitas Kerja Guru (Y) 
  Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh 
yang positif kepuasan kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) secara 
bersama-sama terhadap produktivitas kerja guru (Y). Diartikan bahwa 
semakin tinggi kepuasan kerja dan motivasi kerja seorang guru maka 
semakin tinggi pula produktivitas kerja guru tersebut. 
Ho =  Tidak terdapat pengaruh positif kepuasan kerja (X1)  dan 
motivasi kerja (X2) secara bersama-sama terhadap  
produktivitas kerja guru (Y). 
 H1  =  Terdapat Pengaruh positif kepuasan kerja (X1)  dan motivasi 
kerja (X2) secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja 
guru (Y). 
  Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi berganda variabel kepuasan kerja (X1)  






















t Sig.  Std. Error Beta 
1(Constant) 5.379 19.569  .275 .787 
KK .448 .156 .541 2.883 .010 
MK .224 .112 .374 2.238 .036 
a. Dependent Variable: PK     
  
 Berdasarkan tabel di atas, hasil koefisien regresi 1 = 0,448, 2 = 0,224 
dan konstanta (a) = 5,379. Dari ketiga koefisien tersebut diperoleh 
persamaan regresi linier berganda Y =  5,379 + 0,448 X1  +  0,224 X2.  
Persamaan regresi ini akan dilakukan uji keberartian persamaan 
regresinya dengan menggunakan pogram SPSS Versi 16 for Windows 
dan hasilnya sebagaimana dalam tabel berikut:  
Tabel 4.20. 
Anova untuk Uji Keberartian Regresi 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1Regression 618.194 2 309.097 5.769 .012
a
 
Residual 910.806 17 53.577   
Total 1529.000 19    
a. Predictors: (Constant), MK, KK     
b. Dependent Variable: PK     
 
 Hasil pengujian keberartian regresi berganda menunjukkan bahwa nilai 
Fhitung untuk db1 = 2 dan db2 = n – k – 1 = 20 – 2 – 1 = 17 pada taraf 
signifikansi 0,05 adalah 5,769. Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa 




Fhitung (5,769) > Ftabel (3,52), maka Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat 
pengaruh yang positif kepuasan kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) 
secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja guru (Y). Juga 
berdasarkan nilai signifikansi diperoleh angka 0,012 yang berarti 
nilainya lebih kecil dari 0,05 atau 0,012 < 0,05 maka Ho ditolak. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap produktivitas kerja guru 
(Y). 
  Pengaruh kepuasan kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) secara 
bersama-sama terhadap produktivitas kerja guru (Y) dapat diketahui 
dari hasil perhitungan koefisien determinasinya. Koefisien determinasi 
adalah kuadrat dari koefisien X1, X2 dengan Y yang dapat dihitung 
dengan menggunakan program SPSS Versi 16 for Windows. Hasil 
perhitungan tertuang dalam tabel berikut:  
Tabel 4.21. 




Model R R Square Adjusted R Square 




 .404 .334 7.31962 
a. Predictors: (Constant), MK, KK  
b. Dependent Variable: PK 
 
 
 Melalui hasil perhitungan dapat dilihat bahwa koefisien determinasi 
adalah 0,636 artinya korelasi antara dua variabel bebas yakni kepuasan 
kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) dengan variabel terikat produktivitas 
kerja guru (Y) sebesar 0,636. Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, jika 




mendekati angka 1 maka hubungan kedua variabel semakin erat tetapi 
jika mendekati angka 0 maka hubungan keduanya semakin lemah. 
Nilai R didapat sebesar 0,636 maka ini berarti hubungan kedua 
variabel kuat. 
  Nilai R2 sebesar 0,404 artinya persentase kontribusi pengaruh 
yang diberikan oleh kepuasan kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) 
terhadap produktivitas kerja guru (Y) sebesar 40,4% sedangkan 




 Pembahasan hasil penelitian dilakukan melalui dua macam, yaitu 
deskripsi tiap variabel dan hasil analisis korelasi antar variabel. Analisis 
korelasi tiap variabel dapat dijilaskan sebagai berikut: 
Tabel 4.22. 
Hasil Analisis Setiap Variabel 
No Variabel Rentang Skor Klasifikasi Skor 
1 Kepuasan Kerja Minimal = 82 
Maksimal = 127 
Rendah = 15% 
Sedang = 75% 
Tinggi = 10% 
2 Motivasi Kerja Minimal = 82 
Maksimal = 130 
Rendah = 10% 
Sedang = 70% 
Tinggi = 20% 
3 Produktivitas Kerja Minimal = 54 
Maksimal = 92 
Rendah = 10% 
Sedang = 75% 
Tinggi = 15% 
 




Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa rentang skor kepuasan 
kerja antara 82 sampai 127 dan sebagian berada dalam klasifikasi skor 
sedang yaitu sebesar 75%. Rentang skor motivasi kerja antara 82 sampai 
130 dan sebagian berada dalam klasifikasi skor sedang yaitu sebesar 70%. 
Sedangkan rentang skor produktivitas kerja guru antara 54 sampai 92 dan 
sebagian berada dalam klasifikasi skor sedang yaitu sebesar 75%.         
 Analisis antara variabel kepuasan kerja dan motivasi kerja dengan 
produktivitas kerja guru, baik secara parsial maupun secara simultan dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengaruh Kepuasan Kerja (X1) Terhadap Produktivitas Kerja Guru (Y) 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja 
memberikan kontribusi atau sumbangan pengaruh sebesar 26,5% 
terhadap produktivitas kerja guru di Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Waru Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo. Hai ini 
mengindikasikan bahwa sumbangan pengaruh variabel kepuasan kerja 
terhadap produktivitas kerja guru cukup besar, sedangkan 73,5% 
dipengaruhi oleh faktor lain.  
  Hal ini mengandung pengertian bahwa kepuasan kerja 
memiliki dampak yang positif, yang ditandai dengan adanya indikator 
suasana kerja, peralatan, berat-ringannya pekerjaan, penempatan, sikap 
pimpinan, dan balas jasa yang layak mampu mempengarui 
produktivitas kerja guru. Bagi guru diharapkan untuk memiliki 
kepuasan kerja yang tinggi, sehingga dapat meningkatkan 




produktivitas kerja guru semakin baik. Guru harus memiliki tanggung 
jawab yang tinggi, professional dalam bekerja dan terus mengasah 
kemampuannya. 
  Kepuasan kerja merupakan suatu cara pandang seseorang baik 
yang bersifat positif maupun negatif tentang pekerjaannya. Kepuasan 
kerja adalah suatu sikap umum terhadap pekerjaan seseorang selisih 
antara banyaknya ganjaran yang diterima seorang pekerja dengan yang 
mereka yakini seharusnya mereka terima. Ganjaran disini bisa juga 
diartikan dalam bentuk kenaikan pangkat maupun promosi. Kepuasan 
atau ketidakpuasan seseorang dalam pekerjaan bergantung pada 
perbedaan antara apa yang diperoleh seseorang dengan apa yang 
diharapkan. 
  Salah satunya meningkatkan kesejahteraan guru dengan 
memenuhi keamanan dan ketentraman dalam hidup dengan ditunjang 
oleh perekonomian guru yang mapan merupakan suatu kebutuhan guru 
yang bisa memicu kepuasan kerja. Adanya kebutuhan sehari-hari guru 
yang tidak kekurangan akan membuat guru menjadi tenang dalam 
bekerja karena dalam pikirannya tidak memikirkan bagaimana cara 
untuk menutupi belanja sehari-hari rumah tangganya. Kesejahteraan 
yang diperoleh oleh guru dari sekolah terutama kesejahteraan dari segi 
finansial akan dapat membangun guru menjadi guru yang semangat 
untuk bekerja dan muaranya guru menjadi puas dalam bekerja.  




  Dalam rangka peningkatan kemampuan profesional guru perlu 
diperhatikan tingkat kepuasan guru dalam bekerja. Kepuasan yang 
diterima oleh seorang guru dalam bekerja akan berdampak pada 
tingkat profesionalisme guru dalam mengajar. Karena dengan adanya 
kepuasan yang dirasakan oleh seorang guru dalam bekerja, akan 
terbentuk perasaan nyaman dan menyenangkan guru dalam 
menyampaikan materi kepada peserta didik, sehingga peningkatan 
kepuasan kerja guru berpengaruh terhadap produktivitas kerja guru.  
2. Pengaruh Motivasi Kerja (X2) Terhadap Produktivitas Kerja Guru (Y) 
   Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja 
memberikan kontribusi atau sumbangan pengaruh sebesar 11,3% 
terhadap produktivitas kerja guru di Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Waru Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo. Hal ini 
mengindikasikan bahwa sumbangan pengaruh variabel motivasi kerja 
terhadap produktivitas kerja guru cukup besar, sedangkan 88,7% 
dipengaruhi oleh faktor lain.  
  Hal ini mengandung pengertian bahwa motivasi kerja memiliki 
dampak yang positif, yang ditandai dengan adanya dorongan akan 
tanggung jawab, berani mengambil resiko, berprestasi yang lebih 
tinggi, berinteraksi sosial, kerjasama, pengakuan kemampuan, 
sportivitas dalam bekerja, pekerjaan yang menantang, keamanan kerja, 
kebebasan bekerja, kepercayaan lembaga untuk berkarya, dan 
penghargaan sesama rekan kerja mampu mempengarui produktivitas 




kerja guru. Bagi guru diharapkan untuk memiliki motivasi kerja yang 
tinggi, sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja guru semakin 
baik lagi. Guru harus memiliki tanggung jawab yang tinggi, 
profesional dalam bekerja, meningkatkan kemampuan dan suka pada 
tantangan. 
  Motivasi kerja merupakan dorongan diri dalam diri seseorang 
untuk melakukan sesuatu demi tercapainya tujuan yang diinginkan. 
motivasi kerja sangat menentukan profesionalisme guru, guru yang 
memiliki motivasi kerja tinggi menyebabkan munculnya semangat 
untuk bekerja lebih baik, yang pada gilirannya dapat memperbaiki 
kinerjanya menjadi lebih profesional. Guru yang motivasi kerjanya 
rendah biasanya kinerjanya kurang baik, karena motivasi kerja yang 
rendah menyebabkan malas dan tidak semangat dalam melakukan 
pekerjaannya. Guru yang tidak memiliki motivasi kerja sama sekali 
dalam melakukan pekerjaannya pasti asal-asalan dan tidak profesional 
maka produktivitas kerjanya rendah, sehingga peningkatan motivasi 
kerja guru berpengaruh terhadap produktivitas kerja guru.   
3. Pengaruh Kepuasan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) Secara 
Bersama-sama Terhadap Produktivitas Kerja Guru (Y) 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
kepuasan kerja dan motivasi kerja secara bersama-sama terhadap 
produktivitas kerja guru. Output analisis regresi berganda diperoleh 
nilai Ry12 sebesar 0,636 dengan signifikansi regresi berganda F sebesar 




5,769 dan persamaan regresi linier berganda Y = 5,379 + 0,448 X1 + 
0,224 X2. Nilai konstanta 5,379 yang berarti bahwa jika nilai variabel 
kepuasan kerja (X1) dan variabel motivasi kerja (X2) nol, maka nilai 
produktivitas kerja guru sebesar 5,379. Selanjutnya, jika variabel 
kepuasan kerja meningkat satu persen, maka nilai produktivitas kerja 
guru juga naik sebesar 0,448. Dan jika variabel motivasi kerja naik 
satu persen, maka nilai produktivitas kerja guru juga meningkat 0,224. 
 Hasil ini menunjukkan pentingnya variabel kepuasan kerja dan 
motivasi kerja secara bersama-sama guna meningkatkan produktivitas 
kerja guru. Kedua variabel ini secara bersama-sama dapat menjelaskan 
variansi produktivitas kerja guru sebesar 40,4% dan koefisien korelasi 
sebesar 0,636. 
  Guru merupakan kompenen yang paling berpengaruh terhadap 
terciptanya proses dan hasil pendidikan tidak akan memberikan 
sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang 
professional dan berkualitas. Kreativitas profesional tanda dari 
pertimbangan profesional inovatif siswa, memerlukan para guru yang 
profesional di dalam pemecahan masalah progresif untuk menemukan 
potensi mereka. Dengan kata lain, perbaikan kualitas pendidikan harus 
berpangkal dari guru dan berujung pada guru pula.  
  Dalam menciptakan profesionalisme guru dalam mengajar 
perlu adanya faktor yang dapat mendukung terciptanya 
profesionalisme guru dalam mengajar. Kepuasan kerja adalah perasaan 




menyokong atau tidak menyokong yang dialami pegawai dalam 
bekerja, adanya kepuasan seorang guru dalam bekerja akan 
menyokong dirinya untuk bersikap profesional dalam bekerja. 
Sedangkan motivasi yaitu dorongan yang bersifat internal atau 
eksternal pada diri individu yang menimbulkan antusiasme dan 
ketekunan untuk mengejar tujuan-tujuan spesifik. Sikap dan nilai 
tersebut merupakan suatu yang memberikan kekuatan untuk 
mendorong individu bertingkah laku dalam mencapai tujuan. Sehingga 
seorang guru akan terdorong untuk dapat bekerja professional jika ada 
stimulus yang mampu memberikan motivasi untuk bekerja. 
  Allah telah berjanji kepada orang yang beriman dan melakukan 
pekerjaan yang baik bahwa bagi mereka ampunan Allah dan ganjaran 
yang besar. Dalam firman Allah SWT “orang-orang yang beriman dan 
melakukan pekerjaan-pekerjaan yang baik, maka kami akan 
memasukkan mereka ke dalam surga-surga yang mengalir sungai-
sungai dibawahnya, mereka kekal didalamnya selama-lamanya”, janji 
Allah itu benar dan siapakah yang lebih benar perkataannya 
dibandingkan dengan Allah. Ayat ini menunjukkan bahwa adanya 
motivasi kerja yang utuh dalam islam. Motivasi bekerja untuk 
mendapatkan ampunan dan ganjaran Allah adalah motivasi besar bagi 
seorang muslim. 
  Untuk itu bekerja dalam Islam tidak berdiri di ruang hampa 
yang hanya mengejar “bonus duniawi” namun lebih dari itu “bonus 




yang tak terhingga” telah dijanjikan Allah kepada pekerja keras. 
Motivasi menjadi sangat penting disebabkan secara naluriah manusia 
mengharapkan imbalan dari perbuatan yang ia lakukan. Sehingga 
sekeras apa pekerjaan yang ia lakukan, sebesar itu pula imbalan yang 
ia terima. Pemahaman terhadap ayat ini tidak hanya berorientasi 
kepada imbalan akhirat saja, namun motivasi ini sesuai dengan hukum 
dunia, yakni seseorang akan mendapat imbalan sesuatu sesuai dengan 
besarnya usaha yang ia lakukan. 
  Selain itu, seorang muslim harus selalu mempunyai motivasi 
bekerja yang tanpa batas. Sebab meyakini adanya balasan yang 
setimpal dengan kerasnya suatu usaha yang dilakukan. Motivasi dalam 
bekerja harus menjadi kuat jika terdapat keseimbangan antara 
kebutuhan manusia secara material dan spiritual. Hal ini dapat dilihat 
dalam firman Allah SWT, apabila kamu telah selesai melaksanakan 
shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi, dan carilah karunia 
Allah dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya supaya kamu beruntung. 
(QS. 62:10). 
  Melalui ayat diatas semakin lengkaplah konsep dasar motivasi 
bekerja dalam Islam. Sebab, manusia memerlukan keseimbangan yang 
utuh antara kebutuhan spiritual dan material dalam mengarungi 
kehidupan dunia. Dengan kata lain, motivasi bekerja akan didapat 
apabila kebutuhan jiwa telah terpenuhi dan seimbang melalui 
pendekatan kepada Allah melalui perintah shalat. Selain itu, 




melakukan usaha setelah melakukan shalat menunjukkan keyakinan 
terhadap pemilik langit dan bumi serta isinya. Sehingga tidak ada kata 
“pesimis” dan “apatis” dalam jiwa seorang muslim ketika menghadapi 
berbagai tantangan dan rintangan dalam melakukan usaha (bekerja). 
  Bekerja dengan motivasi di atas semestinya juga akan 
melahirkan kerja keras, tegar, jujur, dan professional dalam kondisi 
apapun. Berbeda dengan motivasi jabatan misalnya, hanya bekerja 
ketika ada iming-iming atau konsekuensi jabatan, jika tidak dia akan 
enggan. Sedangkan bekerja dengan motivasi ibadah semestinya akan 
bekerja dengan semangat meski imbalan langsung tidak nampak, 
meskipun uang sedikit, meski tidak ada yang melihat, meski tidak 
dipuji atasan. Karena memang motivasinya adalah pengabdian kepada 
Allah SWT. Sedang Dia selalu ada, selalu mengawasi, selalu 
mengetahui apa yang kita lakukan.  
 
E. Keterbatasan Penelitian 
 Dalam melalukan penelitian masih terdapat keterbatasan dan 
kekurangan, walaupun peneliti telah berupaya semaksimal mungkin 
dengan berbagai usaha untuk membuat hasil penelitian ini bias menjadi 
sempurna. Adapun keterbatasan penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian ini hanya membahas faktor-faktor positif yang berpengaruh 
terhadap produktivitas kerja guru yaitu faktor kepuasan kerja dan 
faktor motivasi kerja. Sedangkan secara obyektif masih banyak faktor 




lain yang mendukung produktivitas kerja guru seperti kompetensi, 
iklim organisasi, komunikasi dan sebagainya.  
2. Indikator yang diungkap dalam angket untuk memperoleh data 
kepuasan kerja, motivasi kerja dan produktivitas kerja guru belum 
menungkap secara menyeluruh. 
3. Responden yang menjadi subjek penelitian yaitu guru-guru di 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Waru kecamatan Baki 
Kabupaten Sukoharjo, dimungkinkan dalam menjawab angket 
penelitian responden asal-asalan atau tidak jujur. 
4. Sebagai pribadi peneliti mempunyai keterbatasan dalam melakukan 
penelaah penelitian, pengetahuan yang kurang, literature yang kurang, 
waktu dan tenaga. Hal ini merupakan kendala bagi peneliti untuk 
melakukan penyusunan yang mendekati sempurna. 
5. Terlepas dari adanya kekurangan namun semua hasil penelitian ini 
telah memberikan informasi yang sangat penting bagi perkembangan 
guru yaitu ternyata terdapat pengaruh antara kepuasan kerja dan 





 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja terhadap 
produktivitas kerja guru Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Waru 
Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan hasil analisis data 
diketahui bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja guru. Besar kontribusi atau sumbangan yang 
diberikan sebesar 26,5%. Hal ini mengandung pengertian bahwa 
kepuasan kerja menunjukkan dampak yang positif, ditandai dengan 
adanya indikator suasana kerja, peralatan, berat-ringannya pekerjaan, 
penempatan, sikap pimpinan, dan balas jasa yang layak mampu 
mempengarui produktivitas kerja guru. Kepuasan kerja harus dimiliki 
oleh setiap guru karena kepuasan kerja merupakan kunci pendorong 
moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja dalam mendukung 
tercapainya atau terwujudnya tujuan organisasi. Bagi guru diharapkan 
untuk memiliki kepuasan kerja yang tinggi, sehingga dapat 
meningkatkan produktivitasnya kerjanya menjadi lebih baik lagi. 
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap 
produktivitas kerja guru Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Waru 






diketahui bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja guru. Besar kontribusi atau sumbangan yang 
diberikan sebesar 11,3%. Hal ini mengandung pengertian bahwa 
motivasi kerja menunjukkan dampak yang positif, ditandai dengan 
adanya indikator dorongan akan tanggung jawab, berani mengambil 
resiko, berprestasi yang lebih tinggi, berinteraksi sosial, kerjasama, 
pengakuan kemampuan, sportivitas dalam bekerja, pekerjaan yang 
menantang, keamanan kerja, kebebasan bekerja, kepercayaan lembaga 
untuk berkarya, dan penghargaan sesama rekan kerja mampu 
mempengarui produktivitas kerja guru. Motivasi kerja harus dimiliki 
oleh setiap guru karena motivasi kerja mendorong seseorang untuk 
berbuat, di mana dorongan tersebut dapat datangnya dari luar atau dari 
dalam dirinya sendiri.  Bagi guru diharapkan untuk memiliki motivasi 
kerja yang tinggi, sehingga dapat meningkatkan produktivitasnya 
kerjanya menjadi lebih baik lagi. Guru juga harus memiliki tanggung 
jawab yang tinggi, bersikap professional dalam bekerja, totalitas dalam 
bertugas. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama kepuasan 
kerja dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja guru Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah Waru Kecamatan Baki Kabupaten 
Sukoharjo. Variabel kepuasan kerja dan motivasi kerja secara 
bersama-sama berkorelasi dengan produktivitas kerja guru sebesar 





> Ftabel (5,769 > 3,52). Maka kepuasan kerja dan motivasi kerja 
berkorelasi dengan produktivitas kerja guru.  
  Hasil uji koefisien Determinasi (R2) = 0,404 mempunyai arti 
bahwa produktivitas kerja guru Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 
Waru Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo dipengaruhi sebesar 
40,4% oleh faktor kepuasan kerja dan motivasi kerja. Sedangkan 
sisanya sebesar 59,6% disebabkan oleh faktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian. 
 
B. Implikasi 
 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka hasil penelitian ini 
memberikan beberapa implikasi, antara lain: 
1. Implikasi Teoritis 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang telah teruji kebenarannya, 
menyatakan bahwa kepuasan kerja dan motivasi kerja memberikan 
kontribusi dan pengaruh terhadap produktivitas kerja guru Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah Waru Kecamatan Baki Kabupaten 
Sukoharjo. Dalam penelitian ini, teori tersebut dapat dibuktikan 
dengan hasil penelitian yang telah disajikan. Oleh karena itu dengan 
adanya kepuasan kerja dan motivasi kerja secara simultan, diharapkan 
produktivitas kerja guru semakin baik. 
2. Implikasi Praktis 
Penelitian ini telah membuktikan bahwa kepuasan kerja dan motivasi 





kerja guru Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Waru Kecamatan 
Baki Kabupaten Sukoharjo. Semakin tinggi kepuasan kerja dan 
motivasi kerja, maka produktivitas kerja guru Madrasah Tsanawiyah 




 Berdasarkan pembahasan, kesimpulan dan implikasi di atas maka 
dapat diberikan saran sebagi berikut 
1. Kepala Sekolah 
Diharapkan dapat menemukan penyelesaian terhadap faktor-faktor 
yang mempengarui produktivitas kerja guru, diantaranya faktor 
kepuasan kerja dan motivasi kerja. Sehingga dapat meningkatkan 
produktivitas kerja guru yang pada akhirnya dapat menghasilkan 
sumberdaya manusia yang berkualitas (mencetak generasi penerus 
yang berkualitas dan dapat dibanggakan oleh sekolah dan daerah). 
2. Bagi Guru 
Diharapkan guru dapat meningkatkan produktivitas kerjanya, 
hendaknya para guru terus meningkatkan kepuasan kerja dan motivasi 
kerja.  
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini memberikan informasi bahwa kepuasan kerja dan 
motivasi kerja mempunyai pengaruh terhadap produktivitas kerja guru. 





yang dapat meningkatkan produktivitas kerja guru terlepas dari dua 
faktor yang telah dibahas dalam penelitian ini. 
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Yth. Bapak/Ibu Guru 




   Dalam rangka penelitian, bersama ini saya mohon bantuan Bapak/Ibu 
Guru Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Waru sebagai responden dalam 
penelitian ini (angket terlampir). 
   Bersama ini saya mohon angket ini diisi oleh Bapak/Ibu Guru untuk 
menjawab seluruh pernyataan-pertanyaan yang telah disediakan. Sehubungan 
dengan hal tersebut, jawaban responden diharapkan obyektif karena tidak akan 
mempengaruhi status dan jabatan responden. 
   Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis produktivitas kerja guru. Judul 
penelitian: “Pengaruh kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap produktivitas 
kerja guru di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Waru, kecamatan Baki, 
kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2013/2014”, sebagai umpan balik bagi studi 
manajemen pendidikan. 
   Demikian pengantar ini dibuat, atas perhatian dan bantuannya diucapkan 
terima kasih. 
 









Identitas Responden : 
Nama   :.............................................................................................* 
Jenis Kelamin  : L/P 
Pendidikan  : Diploma/S1 
Jabatan  :.............................................................................................. 
Yang bertanda * tersebut boleh diisi atau tidak diisi. 
Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan apa yang Bapak/Ibu/Saudara 
rasakan, dengan memberikan tanda lingkaran  pada alternatif jawaban yang 
sesuai! 
 
VARIABEL KEPUASAN KERJA 
Keterangan: 
5 : Sangat puas 
4 : Puas 
3 : Cukup puas 
2 : Tidak puas 
1 : Sangat tidak  puas 
 
NO PERTANYAAN JAWABAN 
1 Suasana lingkungan kerja 5 4 3 2 1 
2 Hubungan dengan teman kerja 5 4 3 2 1 
3 Kondisi lingkungan kerja sekarang  5 4 3 2 1 
4 Rekan kerja dikantor 5 4 3 2 1 
5 Kenyamanan bekerja di tempat kerja  5 4 3 2 1 
6 Pengaturan penerangan di tempat kerja 5 4 3 2 1 
7 Kualitas LCD  5 4 3 2 1 
8 Penataaan ruang  5 4 3 2 1 
9 Kondisi sirkulasi udara sesuai standar 5 4 3 2 1 
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NO PERTANYAAN JAWABAN 
10 Kondisi peralatan alat tulis kantor memadahi 5 4 3 2 1 
11 Komputer memadahi 5 4 3 2 1 
12 Pekerjaan tidak membosankan 5 4 3 2 1 
13 Pekerjaan kurang nyaman 5 4 3 2 1 
14 Memaksakan diri untuk bekerja 5 4 3 2 1 
15 Tidak menyukai pekerjaan 5 4 3 2 1 
16 Melakukan pekerjaan dengan penuh semangat 5 4 3 2 1 
17 Jabatan tepat 5 4 3 2 1 
18 Ruang laboratorium 5 4 3 2 1 
19 Ruang guru  5 4 3 2 1 
20 Ruang perpustakaan  5 4 3 2 1 
21 Sikap pimpinan  5 4 3 2 1 
22 Keramahan pimpinan 5 4 3 2 1 
23 Keadilan pimpinan  5 4 3 2 1 
24 Kebijaksanaan pimpinan 5 4 3 2 1 
25 Kejujuran pimpinan 5 4 3 2 1 
26 Gaji tempat kerja  5 4 3 2 1 
27 Honor kepanitiaan  5 4 3 2 1 
28 Gaji memenuhi kebutuhan pokok 5 4 3 2 1 
29 Honor jabatan sesuai dengan beban pekerjaan 5 4 3 2 1 
30 
Honor extrakurikuler sesuai dengan beban 
pekerjaan  















Uji Validitas Angket Kepuasan Kerja 
Responden 
 
BUTIR ANGKET KEPUASAN KERJA 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 
4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 
5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 
6 3 4 3 5 3 4 4 2 2 5 
7 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 
8 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
9 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
11 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 
12 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
13 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
14 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 
15 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
16 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
19 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 
20 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 
r Hitung 0.486 0.666 0.555 0.456 0.532 0.514 0.688 0.606 0.517 0.455 
r Tabel 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 










BUTIR ANGKET KEPUASAN KERJA 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
4 4 3 5 3 4 3 3 3 4 4 3 
5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 3 
4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
3 2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 
3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 
3 4 2 3 2 4 3 4 5 3 3 3 
3 3 3 5 3 3 3 5 3 3 3 3 
3 3 2 2 3 3 2 2 2 4 3 3 
4 4 4 4 4 2 3 2 2 3 2 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 
3 3 3 3 5 4 2 3 3 3 4 3 
3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
3 5 3 5 2 5 3 5 3 4 3 3 
4 4 4 3 3 4 2 5 3 4 4 4 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 
4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 3 3 
4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
0.785 0.468 0.588 0.536 0.240 0.476 0.633 0.471 0.466 0.615 0.635 0.502 
0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 
Valid Valid Valid Valid 
Tidak 
Valid 












BUTIR ANGKET KEPUASAN KERJA Jumlah 
  23 24 25 26 27 28 29 30 
3 3 3 4 4 3 3 3 106 
5 5 5 4 5 5 4 4 131 
3 3 3 3 3 3 3 3 99 
3 3 2 3 2 3 2 3 91 
3 3 3 3 3 3 3 3 101 
3 4 4 4 3 4 4 3 103 
3 3 3 3 3 3 3 3 98 
3 4 4 3 3 2 2 3 87 
3 3 2 2 5 3 2 3 95 
3 3 3 3 3 3 3 3 109 
3 3 3 3 3 3 3 3 101 
4 3 4 4 4 3 4 4 100 
3 3 3 3 3 3 3 3 98 
4 4 3 4 3 4 3 4 91 
3 3 3 3 3 3 3 3 98 
4 4 4 4 4 4 4 4 116 
2 3 3 3 3 3 3 2 86 
2 3 3 3 3 3 3 2 85 
3 3 3 3 3 3 3 3 107 
3 4 3 4 4 4 3 3 111 
0.685 0.534 0.546 0.495 0.575 0.695 0.604 0.569   
0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444   












Uji Reliabilitas Angket Kepuasan Kerja 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 20 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 20 100.0 






















 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
KK1 97.0000 114.947 .443 .913 
KK2 97.2000 112.379 .634 .910 
KK3 97.4000 114.463 .519 .912 
KK4 97.2500 113.882 .399 .914 
KK5 97.2000 114.168 .490 .912 
KK6 97.1000 115.358 .479 .913 
KK7 97.0500 113.524 .662 .910 
KK8 97.2000 111.326 .560 .911 
KK9 97.3000 114.537 .477 .912 
KK10 97.2000 113.853 .398 .914 
KK11 97.1500 110.766 .762 .908 
KK12 97.3000 113.168 .407 .914 
KK13 97.1500 111.608 .540 .911 
KK14 97.2000 109.116 .459 .914 
KK15 97.1500 117.187 .168 .918 
KK16 97.1500 114.134 .426 .913 
KK17 97.6000 110.884 .589 .911 
KK18 97.1500 112.450 .405 .914 
KK19 97.4000 114.042 .413 .913 
KK20 97.3000 113.274 .580 .911 
KK21 97.3500 112.134 .597 .911 
KK22 97.6000 116.674 .475 .913 
KK23 97.5000 111.211 .651 .910 
KK24 97.3000 114.326 .494 .912 
KK25 97.4500 112.997 .499 .912 
KK26 97.3500 114.976 .455 .913 
KK27 97.3000 112.011 .527 .912 
KK28 97.4000 111.516 .663 .910 
KK29 97.6000 113.200 .568 .911 








Yth. Bapak/Ibu Guru 




   Dalam rangka penelitian, bersama ini saya mohon bantuan Bapak/Ibu 
Guru Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Waru sebagai responden dalam 
penelitian ini (angket terlampir). 
   Bersama ini saya mohon angket ini diisi oleh Bapak/Ibu Guru untuk 
menjawab seluruh pernyataan-pertanyaan yang telah disediakan. Sehubungan 
dengan hal tersebut, jawaban responden diharapkan obyektif karena tidak akan 
mempengaruhi status dan jabatan responden. 
   Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis produktivitas kerja guru. Judul 
penelitian: “Pengaruh kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap produktivitas 
kerja guru di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Waru, kecamatan Baki, 
kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2013/2014”, sebagai umpan balik bagi studi 
manajemen pendidikan. 
   Demikian pengantar ini dibuat, atas perhatian dan bantuannya diucapkan 
terima kasih. 
 









Identitas Responden : 
Nama   :.............................................................................................* 
Jenis Kelamin  : L/P 
Pendidikan  : Diploma/S1 
Jabatan  :.............................................................................................. 
Yang bertanda * tersebut boleh diisi atau tidak diisi. 
Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan apa yang Bapak/Ibu/Saudara 
rasakan, dengan memberikan tanda lingkaran  pada alternatif jawaban yang 
sesuai! 
 
VARIABEL KEPUASAN KERJA 
Keterangan: 
5 : Sangat puas 
4 : Puas 
3 : Cukup puas 
2 : Tidak puas 
1 : Sangat tidak  puas 
 
NO PERTANYAAN JAWABAN 
1 Suasana lingkungan kerja 5 4 3 2 1 
2 Hubungan dengan teman kerja 5 4 3 2 1 
3 Kondisi lingkungan kerja sekarang  5 4 3 2 1 
4 Rekan kerja dikantor 5 4 3 2 1 
5 Kenyamanan bekerja di tempat kerja  5 4 3 2 1 
6 Pengaturan penerangan di tempat kerja 5 4 3 2 1 
7 Kualitas LCD  5 4 3 2 1 
8 Penataaan ruang  5 4 3 2 1 
9 Kondisi sirkulasi udara sesuai standar 5 4 3 2 1 
10 Kondisi peralatan alat tulis kantor memadahi 5 4 3 2 1 
11 Komputer memadahi 5 4 3 2 1 
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NO PERTANYAAN JAWABAN 
12 Pekerjaan tidak membosankan 5 4 3 2 1 
13 Pekerjaan kurang nyaman 5 4 3 2 1 
14 Memaksakan diri untuk bekerja 5 4 3 2 1 
15 Melakukan pekerjaan dengan penuh semangat 5 4 3 2 1 
16 Jabatan tepat 5 4 3 2 1 
17 Ruang laboratorium 5 4 3 2 1 
18 Ruang guru  5 4 3 2 1 
19 Ruang perpustakaan  5 4 3 2 1 
20 Sikap pimpinan  5 4 3 2 1 
21 Keramahan pimpinan 5 4 3 2 1 
22 Keadilan pimpinan  5 4 3 2 1 
23 Kebijaksanaan pimpinan 5 4 3 2 1 
24 Kejujuran pimpinan 5 4 3 2 1 
25 Gaji tempat kerja  5 4 3 2 1 
26 Honor kepanitiaan  5 4 3 2 1 
27 Gaji memenuhi kebutuhan pokok 5 4 3 2 1 
28 Honor jabatan sesuai dengan beban pekerjaan 5 4 3 2 1 
29 
Honor extrakurikuler sesuai dengan beban 
pekerjaan  










































Yth. Bapak/Ibu Guru 




   Dalam rangka penelitian, bersama ini saya mohon bantuan Bapak/Ibu 
Guru Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Waru sebagai responden dalam 
penelitian ini (angket terlampir). 
   Bersama ini saya mohon angket ini diisi oleh Bapak/Ibu Guru untuk 
menjawab seluruh pernyataan-pertanyaan yang telah disediakan. Sehubungan 
dengan hal tersebut, jawaban responden diharapkan obyektif karena tidak akan 
mempengaruhi status dan jabatan responden. 
   Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis produktivitas kerja guru. Judul 
penelitian: “Pengaruh kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap produktivitas 
kerja guru di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Waru, kecamatan Baki, 
kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2013/2014”, sebagai umpan balik bagi studi 
manajemen pendidikan. 
   Demikian pengantar ini dibuat, atas perhatian dan bantuannya diucapkan 
terima kasih. 
 




 Muh. Nur Hasan Alfathoni 
ANGKET PENELITIAN 
 
Identitas Responden : 
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Nama   :............................................................................................* 
Jenis Kelamin  : L/P 
Pendidikan  : Diploma/S1 
Jabatan  :.............................................................................................. 
Yang bertanda * tersebut boleh diisi atau tidak diisi. 
Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan apa yang Bapak/Ibu/Saudara 
rasakan, dengan memberikan tanda lingkaran  pada alternatif jawaban yang 
sesuai! 
 
VARIABEL MOTIVASI KERJA 
Keterangan: 
5 : Selalu 
4 : Sering 
3 : Kadang-kadang 
2 : Jarang 
1 : Tidak pernah 
 
No PERTANYAAN JAWABAN 
1 Saya masuk kerja tepat waktu 5 4 3 2 1 
2 Saya masuk kerja semaksimal mungkin 5 4 3 2 1 
3 Saya mengajar secara efektif 5 4 3 2 1 
4 
Saya bekerja untuk mencapai prestasi setinggi 
mungkin 
5 4 3 2 1 
5 
Saya melakukan pekerjaan yang benar 
meskipun mempunyai resiko 
5 4 3 2 1 
6 
Saya mengerjakan pekerjaan sampai waktu 
selesai 
5 4 3 2 1 
7 Saya mengejar prestasi setinggi mungkin 5 4 3 2 1 
8 
Saya meningkatkan kemampuan untuk 
meningkatkan prestasi 
5 4 3 2 1 
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No PERTANYAAN JAWABAN 
9 Saya mengikuti penataran 5 4 3 2 1 
10 Saya berhubungan baik sesama rekan kerja 5 4 3 2 1 
11 
Saya berhubungan baik dengan masyarakat 
sekitar tempat kerja 
5 4 3 2 1 
12 
Saya menjalin hubungan baik dengan anak 
didik 
5 4 3 2 1 
13 Saya kerjasama dalam menjalankan tugas 5 4 3 2 1 
14 Saya bekerja dengan atasan kondusif 5 4 3 2 1 
15 Saya bekerja dengan rekan 5 4 3 2 1 
16 
Saya bangga jika hasil kerja memperoleh 
penghargaan 
5 4 3 2 1 
17 Saya membuat alat peraga dihargai 5 4 3 2 1 
18 Saya berprestasi dihargai pimpinan 5 4 3 2 1 
19 Saya membuat administrasi lengkap 5 4 3 2 1 
20 Saya mengajar tidak tepat  5 4 3 2 1 
21 Saya tidak menggunakan alat peraga 5 4 3 2 1 
22  
Saya melakukan tugas yang menantang dengan 
senang hati  
5 4 3 2 1 
23 Saya menulis buku teks 5 4 3 2 1 
24 Saya membuat penelitian tindak kelas 5 4 3 2 1 
25 
Saya membimbing siswa ada jaminan 
keamanan 
5 4 3 2 1 
26 Saya menjalankan tugas aman 5 4 3 2 1 
27 Saya membuat peraga ada jaminan 5 4 3 2 1 
28 Saya menyelesaikan pekerjaaan tepat waktu 5 4 3 2 1 
29 Saya mengajar tepat waktu 5 4 3 2 1 
30 Saya menjalankan tugas ekstrakurikuler 5 4 3 2 1 
31 Saya menulis buku diizinkan 5 4 3 2 1 
32 Saya meningkatkan pengetahuan diizinkan 5 4 3 2 1 
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No PERTANYAAN JAWABAN 
33 Saya menulis penelitian tindak kelas diizinkan 5 4 3 2 1 
34 Saya berprestasi mendapat penghargaan 5 4 3 2 1 
35 
Saya menulis buku teks mendapat 
penghargaan 
5 4 3 2 1 
36 
Saya membimbing lomba mendapat 
penghargaan 






















BUTIR ANGKET MOTIVASI KERJA 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 
2 4 3 4 2 3 4 4 4 2 3 
3 3 3 3 3 4 3 5 3 5 3 
4 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
6 4 3 3 3 3 3 5 3 5 4 
7 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 
8 5 4 5 5 3 4 4 4 2 3 
9 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 
10 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 
11 3 4 3 3 4 3 3 3 5 4 
12 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 
13 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 
14 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 
15 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 
16 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 
18 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 
19 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 
r Hitung 0.634 0.705 0.578 0.480 0.566 0.597 0.600 0.572 0.756 0.714 
r Tabel  0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 








BUTIR ANGKET MOTIVASI KERJA 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
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2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 
3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 5 3 
3 3 3 4 3 3 5 3 3 3 5 5 
3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 5 3 
3 4 3 3 5 3 5 3 3 5 5 3 
3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 
3 3 5 3 3 2 2 3 4 2 2 3 
2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 
3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 5 3 
4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 5 
3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 5 3 
3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 
3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 
3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 
2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 
2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 5 2 
3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 
3 4 2 5 4 2 5 4 3 2 5 4 
3 3 3 3 3 4 5 3 3 3 5 3 
0.579 0.452 0.507 0.590 0.460 0.466 0.757 0.652 0.613 0.341 0.431 0.686 
0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 

















BUTIR ANGKET MOTIVASI KERJA 
23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 
3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 
3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 
3 3 4 3 4 3 5 4 5 3 
2 2 3 2 3 4 4 3 2 3 
3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 
3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 
3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 
3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 
3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 
3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 
2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
3 2 2 3 2 4 3 3 4 5 
3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 
0.540 0.469 0.645 0.483 0.607 0.517 0.565 0.501 0.624 0.675 
0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 












BUTIR ANGKET MOTIVASI KERJA Jumlah 
  33 34 35 36 
2 3 3 2 87 
2 2 4 3 104 
5 3 3 3 123 
2 3 3 3 93 
5 4 4 3 116 
5 3 5 3 128 
2 2 3 2 95 
4 5 5 4 129 
2 3 3 2 98 
5 3 3 2 103 
5 4 4 3 139 
2 2 3 3 95 
2 3 3 2 87 
2 4 3 4 110 
2 3 3 3 92 
2 3 3 3 95 
2 2 2 3 97 
2 4 3 4 116 
5 3 2 3 124 
5 4 3 3 121 
0.790 0.601 0.484 0.523   
0.444 0.444 0.444 0.444   













Uji Reliabilitas Angket Motivasi Kerja 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 20 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 20 100.0 



















 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
MK1 104.6500 232.239 .601 .934 
MK2 104.6500 234.976 .685 .934 
MK3 104.7000 234.326 .543 .935 
MK4 104.7500 236.408 .439 .936 
MK5 104.5000 240.263 .547 .935 
MK6 104.8000 235.432 .568 .935 
MK7 104.5000 230.684 .559 .935 
MK8 104.7500 236.408 .542 .935 
MK9 104.8500 219.818 .718 .933 
MK10 104.6000 235.726 .695 .934 
MK11 104.7500 239.355 .558 .935 
MK12 104.5000 240.474 .424 .936 
MK13 104.8000 235.432 .466 .936 
MK14 104.4000 236.989 .563 .935 
MK15 104.5500 237.629 .420 .936 
MK16 104.9000 238.832 .432 .936 
MK17 104.8000 218.274 .717 .933 
MK18 104.6500 237.818 .633 .935 
MK19 104.6500 238.450 .592 .935 
MK20 104.6000 240.779 .299 .937 
MK21 103.7500 231.566 .357 .939 
MK22 104.5000 231.632 .658 .934 
MK23 104.7000 240.642 .519 .936 
MK24 104.8000 240.589 .442 .936 
MK25 104.8000 234.379 .619 .934 
MK26 104.7500 239.461 .453 .936 
MK27 104.7500 235.671 .579 .935 
MK28 104.6000 239.200 .491 .935 
MK29 104.3500 234.661 .530 .935 
MK30 104.6500 238.871 .471 .936 
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MK31 104.7000 232.011 .590 .934 
MK32 104.3500 234.871 .652 .934 
MK33 104.4500 213.839 .751 .933 
MK34 104.4500 233.313 .567 .935 
MK35 104.3500 236.661 .445 .936 


























Yth. Bapak/Ibu Guru 




   Dalam rangka penelitian, bersama ini saya mohon bantuan Bapak/Ibu 
Guru Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Waru sebagai responden dalam 
penelitian ini (angket terlampir). 
   Bersama ini saya mohon angket ini diisi oleh Bapak/Ibu Guru untuk 
menjawab seluruh pernyataan-pertanyaan yang telah disediakan. Sehubungan 
dengan hal tersebut, jawaban responden diharapkan obyektif karena tidak akan 
mempengaruhi status dan jabatan responden. 
   Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis produktivitas kerja guru. Judul 
penelitian: “Pengaruh kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap produktivitas 
kerja guru di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Waru, kecamatan Baki, 
kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2013/2014”, sebagai umpan balik bagi studi 
manajemen pendidikan. 
   Demikian pengantar ini dibuat, atas perhatian dan bantuannya diucapkan 
terima kasih. 
 









Identitas Responden : 
Nama   :............................................................................................* 
Jenis Kelamin  : L/P 
Pendidikan  : Diploma/S1 
Jabatan  :.............................................................................................. 
Yang bertanda * tersebut boleh diisi atau tidak diisi. 
Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan apa yang Bapak/Ibu/Saudara 
rasakan, dengan memberikan tanda lingkaran  pada alternatif jawaban yang 
sesuai! 
 
VARIABEL MOTIVASI KERJA 
Keterangan: 
5 : Selalu 
4 : Sering 
3 : Kadang-kadang 
2 : Jarang 
1 : Tidak pernah 
 
NO PERTANYAAN JAWABAN 
1 Saya masuk kerja tepat waktu 5 4 3 2 1 
2 Saya masuk kerja semaksimal mungkin 5 4 3 2 1 
3 Saya mengajar secara efektif 5 4 3 2 1 
4 
Saya bekerja untuk mencapai prestasi setinggi 
mungkin 
5 4 3 2 1 
5 
Saya melakukan pekerjaan yang benar 
meskipun mempunyai resiko 
5 4 3 2 1 
6 
Saya mengerjakan pekerjaan sampai waktu 
selesai 
5 4 3 2 1 
7 Saya mengejar prestasi setinggi mungkin 5 4 3 2 1 
8 Saya meningkatkan kemampuan untuk 5 4 3 2 1 
142 
 
NO PERTANYAAN JAWABAN 
meningkatkan prestasi 
9 Saya mengikuti penataran 5 4 3 2 1 
10 Saya berhubungan baik sesama rekan kerja 5 4 3 2 1 
11 
Saya berhubungan baik dengan masyarakat 
sekitar tempat kerja 
5 4 3 2 1 
12 
Saya menjalin hubungan baik dengan anak 
didik 
5 4 3 2 1 
13 Saya kerjasama dalam menjalankan tugas 5 4 3 2 1 
14 Saya bekerja dengan atasan kondusif 5 4 3 2 1 
15 Saya bekerja dengan rekan 5 4 3 2 1 
16 
Saya bangga jika hasil kerja memperoleh 
penghargaan 
5 4 3 2 1 
17 Saya membuat alat peraga dihargai 5 4 3 2 1 
18 Saya berprestasi dihargai pimpinan 5 4 3 2 1 
19 Saya membuat administrasi lengkap 5 4 3 2 1 
20  
Saya melakukan tugas yang menantang 
dengan senang hati  
5 4 3 2 1 
21 Saya menulis buku teks 5 4 3 2 1 
22 Saya membuat penelitian tindak kelas 5 4 3 2 1 
23 
Saya membimbing siswa ada jaminan 
keamanan 
5 4 3 2 1 
24 Saya menjalankan tugas aman 5 4 3 2 1 
25 Saya membuat peraga ada jaminan 5 4 3 2 1 
26 Saya menyelesaikan pekerjaaan tepat waktu 5 4 3 2 1 
27 Saya mengajar tepat waktu 5 4 3 2 1 
28 Saya menjalankan tugas ekstrakurikuler 5 4 3 2 1 
29 Saya menulis buku diizinkan 5 4 3 2 1 
30 Saya meningkatkan pengetahuan diizinkan 5 4 3 2 1 
31 Saya menulis penelitian tindak kelas diizinkan 5 4 3 2 1 
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NO PERTANYAAN JAWABAN 
32 Saya berprestasi mendapat penghargaan 5 4 3 2 1 
33 
Saya menulis buku teks mendapat 
penghargaan 
5 4 3 2 1 
34 
Saya membimbing lomba mendapat 
penghargaan 

































































Yth. Bapak/Ibu Guru 




   Dalam rangka penelitian, bersama ini saya mohon bantuan Bapak/Ibu 
Guru Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Waru sebagai responden dalam 
penelitian ini (angket terlampir). 
   Bersama ini saya mohon angket ini diisi oleh Bapak/Ibu Guru untuk 
menjawab seluruh pernyataan-pertanyaan yang telah disediakan. Sehubungan 
dengan hal tersebut, jawaban responden diharapkan obyektif karena tidak akan 
mempengaruhi status dan jabatan responden. 
   Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis produktivitas kerja guru. Judul 
penelitian: “Pengaruh kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap produktivitas 
kerja guru di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Waru, kecamatan Baki, 
kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2013/2014”, sebagai umpan balik bagi studi 
manajemen pendidikan. 
   Demikian pengantar ini dibuat, atas perhatian dan bantuannya diucapkan 
terima kasih. 
 









Identitas Responden : 
Nama   :............................................................................................* 
Jenis Kelamin  : L/P 
Pendidikan  : Diploma/S1 
Jabatan  :.............................................................................................. 
Yang bertanda * tersebut boleh diisi atau tidak diisi. 
Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan apa yang Bapak/Ibu/Saudara 
rasakan, dengan memberikan tanda lingkaran  pada alternatif jawaban yang 
sesuai! 
 
VARIABEL PRODUKTIVITAS KERJA GURU 
Keterangan: 
5 : Selalu 
4 : Sering 
3 : Kadang-kadang 
2 : Jarang 
1 : Tidak pernah 
 
NO PERTANYAAN JAWABAN 
1 Saya menyelesaikan masalah di kelas 5 4 3 2 1 
2 Saya menyajikan materi sesuai program kerja 5 4 3 2 1 
3 Saya mengajar sesuai dengan disiplin ilmu  5 4 3 2 1 
4 
Saya menguasai kelas pada waktu 
pembelajaran 
5 4 3 2 1 
5 
Saya menyajikan materi mencapai kreteria 
ketuntasan minimal 
5 4 3 2 1 
6 
Saya menyajikan materi mencapai standar 
ketuntasan  
5 4 3 2 1 
7 
Saya mengikuti pelatihan dapat meningkatkan 
produktivitas kerja 
5 4 3 2 1 
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NO PERTANYAAN JAWABAN 
8 Saya mengikuti pelatihan 5 4 3 2 1 
9 Saya bekerja dengan penuh semangat  5 4 3 2 1 
10 
Saya semangat bekerja karena sarana dan 
prasarana memadahi  
5 4 3 2 1 
11 
Saya semangat bekerja adanya lingkungan 
kerja yang kondusif 
5 4 3 2 1 
12 Saya mendapat imbalan kerja yang memadahi 5 4 3 2 1 
13 Saya mengadakan penelitian  5 4 3 2 1 
14 Saya mengikuti penataran 5 4 3 2 1 
15 Saya mengikuti workshop 5 4 3 2 1 
16 Saya menulis karya ilmiyah 5 4 3 2 1 
17 Saya mengajar dengan hasil memuaskan 5 4 3 2 1 
18 
Saya melaksanakan ekstrakurikuler sesuai 
program 
5 4 3 2 1 
19 Saya mengikuti seminar 5 4 3 2 1 
20 Saya melakukan penelitian 5 4 3 2 1 
21 Saya menggunakan waktu seefisien mungkin 5 4 3 2 1 
22 Saya menggunakan media pembelajaran 5 4 3 2 1 
23 Saya mengajar seefisien mungkin 5 4 3 2 1 
24 
Saya menyampaikan materi seefisien 
mungkin 













BUTIR ANGKET PRODUKTIVITAS KERJA GURU 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 
2 4 4 5 3 5 4 4 4 5 4 
3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 3 
4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
5 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 
6 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 
7 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
8 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
13 3 4 3 3 3 2 4 2 4 3 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
15 4 4 4 3 2 2 4 2 4 4 
16 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 
17 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 
18 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 
19 3 4 3 3 4 3 4 4 5 3 
20 3 3 3 3 4 3 4 3 3 5 
r Hitung 0.633 0.731 0.672 0.623 0.688 0.647 0.666 0.717 0.550 0.585 
r Tabel 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 










BUTIR ANGKET PRODUKTIVITAS KERJA GURU 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 
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4 3 3 5 5 3 3 3 5 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 
3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 
4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 2 2 4 2 3 2 2 3 
3 3 5 3 4 2 3 5 3 4 
2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 
3 4 2 3 2 2 4 2 3 3 
3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 
3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 
0.721 0.509 0.456 0.611 0.691 0.318 0.469 0.473 0.606 0.490 
0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 
Valid Valid Valid Valid Valid 
Tidak 
Valid 













PRODUKTIVITAS KERJA GURU Jumlah 




21 22 23 24 
 
2 3 2 2 56 
3 5 4 4 95 
3 3 2 4 70 
3 3 2 3 66 
3 2 3 3 67 
4 3 3 4 84 
2 3 3 3 70 
4 4 4 4 89 
3 3 3 3 72 
3 3 3 3 73 
3 3 3 3 74 
3 3 3 3 81 
4 3 2 4 77 
3 3 4 3 74 
3 2 2 4 71 
3 4 2 3 81 
3 3 2 4 63 
2 4 3 3 66 
3 4 3 4 79 
3 4 3 4 80 
0.592 0.601 0.590 0.545 
0.444 0.444 0.444 0.444 

















Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 20 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 20 100.0 




















 Scale Mean if Item 
Deleted 








PK1 71.4000 77.937 .594 .912 
PK2 71.2000 76.274 .697 .910 
PK3 71.4000 76.568 .630 .911 
PK4 71.4500 78.576 .587 .912 
PK5 71.2000 75.853 .644 .910 
PK6 71.6500 76.976 .603 .911 
PK7 71.0500 77.313 .629 .911 
PK8 71.5000 75.211 .676 .910 
PK9 70.8500 75.503 .472 .915 
PK10 71.3000 76.958 .530 .913 
PK11 71.2500 76.724 .688 .910 
PK12 71.2000 79.537 .465 .914 
PK13 71.3500 78.871 .394 .915 
PK14 71.3000 77.379 .564 .912 
PK15 71.3500 75.924 .648 .910 
PK16 71.5000 80.474 .245 .919 
PK17 71.1500 79.713 .421 .915 
PK18 71.3000 78.432 .409 .915 
PK19 71.2500 77.145 .556 .912 
PK20 71.4000 79.411 .441 .914 
PK21 71.4000 78.358 .550 .913 
PK22 71.1500 76.766 .547 .912 
PK23 71.6000 77.095 .538 .913 















Yth. Bapak/Ibu Guru 




   Dalam rangka penelitian, bersama ini saya mohon bantuan Bapak/Ibu 
Guru Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Waru sebagai responden dalam 
penelitian ini (angket terlampir). 
   Bersama ini saya mohon angket ini diisi oleh Bapak/Ibu Guru untuk 
menjawab seluruh pernyataan-pertanyaan yang telah disediakan. Sehubungan 
dengan hal tersebut, jawaban responden diharapkan obyektif karena tidak akan 
mempengaruhi status dan jabatan responden. 
   Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis produktivitas kerja guru. Judul 
penelitian: “Pengaruh kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap produktivitas 
kerja guru di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Waru, kecamatan Baki, 
kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2013/2014”, sebagai umpan balik bagi studi 
manajemen pendidikan. 
   Demikian pengantar ini dibuat, atas perhatian dan bantuannya diucapkan 
terima kasih. 
 




 Muh. Nur Hasan Alfathoni 
ANGKET PENELITIAN 
 
Identitas Responden : 
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Nama   :............................................................................................* 
Jenis Kelamin  : L/P 
Pendidikan  : Diploma/S1 
Jabatan  :.............................................................................................. 
Yang bertanda * tersebut boleh diisi atau tidak diisi. 
Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan apa yang Bapak/Ibu/Saudara 
rasakan, dengan memberikan tanda lingkaran  pada alternatif jawaban yang 
sesuai! 
 
VARIABEL PRODUKTIVITAS KERJA GURU 
Keterangan: 
5 : Selalu 
4 : Sering 
3 : Kadang-kadang 
2 : Jarang 
1 : Tidak pernah 
 
NO PERTANYAAN JAWABAN 
1 Saya menyelesaikan masalah di kelas 5 4 3 2 1 
2 Saya menyajikan materi sesuai program kerja 5 4 3 2 1 
3 Saya mengajar sesuai dengan disiplin ilmu  5 4 3 2 1 
4 
Saya menguasai kelas pada waktu 
pembelajaran 
5 4 3 2 1 
5 
Saya menyajikan materi mencapai kreteria 
ketuntasan minimal 
5 4 3 2 1 
6 
Saya menyajikan materi mencapai standar 
ketuntasan  
5 4 3 2 1 
7 
Saya mengikuti pelatihan dapat meningkatkan 
produktivitas kerja 
5 4 3 2 1 
8 Saya mengikuti pelatihan 5 4 3 2 1 
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NO PERTANYAAN JAWABAN 
9 Saya bekerja dengan penuh semangat  5 4 3 2 1 
10 
Saya semangat bekerja karena sarana dan 
prasarana memadahi  
5 4 3 2 1 
11 
Saya semangat bekerja adanya lingkungan 
kerja yang kondusif 
5 4 3 2 1 
12 Saya mendapat imbalan kerja yang memadahi 5 4 3 2 1 
13 Saya mengadakan penelitian  5 4 3 2 1 
14 Saya mengikuti penataran 5 4 3 2 1 
15 Saya mengikuti workshop 5 4 3 2 1 
16 Saya menulis karya ilmiyah 5 4 3 2 1 
17 Saya mengajar dengan hasil memuaskan 5 4 3 2 1 
18 
Saya melaksanakan ekstrakurikuler sesuai 
program 
5 4 3 2 1 
19 Saya mengikuti seminar 5 4 3 2 1 
20 Saya melakukan penelitian 5 4 3 2 1 
21 Saya menggunakan waktu seefisien mungkin 5 4 3 2 1 
22 Saya menggunakan media pembelajaran 5 4 3 2 1 
23 Saya mengajar seefisien mungkin 5 4 3 2 1 
24 
Saya menyampaikan materi seefisien 
mungkin 














































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 
4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 
5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 
6 3 4 3 5 3 4 4 2 2 5 
7 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 
8 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
9 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
11 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 
12 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
13 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
14 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 
15 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
16 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
19 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 














11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
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4 4 3 5 4 3 3 3 4 4 
5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 
4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 
3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 
3 4 2 3 4 3 4 5 3 3 
3 3 3 5 3 3 5 3 3 3 
3 3 2 2 3 2 2 2 4 3 
4 4 4 4 2 3 2 2 3 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 
3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 
3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 
3 5 3 5 5 3 5 3 4 3 
4 4 4 3 4 2 5 3 4 4 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 
4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 















Item Jawaban Jumlah 
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21 22 23 24 25 26 27 28 29 
3 3 3 3 4 4 3 3 3 103 
3 5 5 5 4 5 5 4 4 127 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 95 
3 3 3 2 3 2 3 2 3 87 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 
3 3 4 4 4 3 4 4 3 101 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 95 
3 3 4 4 3 3 2 2 3 84 
3 3 3 2 2 5 3 2 3 91 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 105 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 98 
3 4 3 4 4 4 3 4 4 95 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 94 
3 4 4 3 4 3 4 3 4 88 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 96 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 113 
3 2 3 3 3 3 3 3 2 83 
2 2 3 3 3 3 3 3 2 82 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 


















Data Motivasi Kerja 
Responden 
Item Jawaban 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 
2 4 3 4 2 3 4 4 4 2 3 
3 3 3 3 3 4 3 5 3 5 3 
4 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
6 4 3 3 3 3 3 5 3 5 4 
7 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 
8 5 4 5 5 3 4 4 4 2 3 
9 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 
10 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 
11 3 4 3 3 4 3 3 3 5 4 
12 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 
13 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 
14 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 
15 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 
16 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 
18 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 
19 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 
















11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 
3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 
3 3 3 4 3 3 5 3 3 5 3 3 
3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
3 4 3 3 5 3 5 3 3 3 3 3 
3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 
3 3 5 3 3 2 2 3 4 3 3 3 
2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 
3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 
4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 
3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 
3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 
2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 
2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 
3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 
3 4 2 5 4 2 5 4 3 4 3 2 



















23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 
2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 82 
2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 4 3 96 
3 3 3 3 3 3 3 4 5 3 3 3 115 
2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 88 
3 4 3 3 4 3 3 3 5 4 4 3 107 
3 3 3 3 3 3 3 4 5 3 5 3 118 
2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 88 
4 3 4 3 5 4 5 3 4 5 5 4 125 
3 2 3 4 4 3 2 3 2 3 3 2 91 
3 2 3 3 3 2 3 3 5 3 3 2 95 
4 4 4 4 4 3 3 4 5 4 4 3 130 
3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 87 
2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 82 
3 2 3 3 4 4 4 3 2 4 3 4 105 
3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 87 
2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 90 
3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 90 
3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 109 
2 3 2 4 3 3 4 5 5 3 2 3 117 


















Data Produktivitas Kerja Guru 
Responden  
Item Jawaban 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 
2 4 4 5 3 5 4 4 4 5 4 
3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 3 
4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
5 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 
6 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 
7 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
8 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
13 3 4 3 3 3 2 4 2 4 3 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
15 4 4 4 3 2 2 4 2 4 4 
16 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 
17 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 
18 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 
19 3 4 3 3 4 3 4 4 5 3 

















11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 54 
4 3 3 5 5 3 3 5 3 3 5 4 4 92 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 67 
3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 64 
3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 64 
4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 81 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 67 
4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 85 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 70 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 
3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 77 
4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 73 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 71 
4 3 2 2 4 3 2 2 3 3 2 2 4 69 
3 3 5 3 4 3 5 3 4 3 4 2 3 79 
2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 4 59 
3 4 2 3 2 4 2 3 3 2 4 3 3 64 
3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 77 




















































Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kepuasan Kerja .119 20 .200* .934 20 .185 
Motivasi Kerja .192 20 .051 .911 20 .066 
Produktivitas Kerja .122 20 .200* .982 20 .958 
a. Lilliefors Significance Correction     





















Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 MK, KKa . Enter 
a. All requested variables entered.  




Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .636a .404 .334 7.31962 2.061 
a. Predictors: (Constant), MK, KK   






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 618.194 2 309.097 5.769 .012a 
Residual 910.806 17 53.577   
Total 1529.000 19    
a. Predictors: (Constant), MK, KK     













B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 5.379 19.569  .275 .787   
KK .448 .156 .541 2.883 .010 .995 1.005 
MK .224 .112 .374 2.238 .036 .995 1.005 































Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 MK, KKa . Enter 
a. All requested variables entered.  







Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .111a .012 -.104 4.67531 
a. Predictors: (Constant), MK, KK  




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4.623 2 2.311 .106 .900a 
Residual 371.594 17 21.858   
Total 376.217 19    
a. Predictors: (Constant), MK, KK     










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.542 12.499  -.043 .966 
KK .035 .099 .086 .354 .728 
MK .023 .072 .077 .318 .754 

























  Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
KK Between Groups 1974.717 12 164.560 1.574 .264 
Within Groups 251.833 7 35.976   
Total 2226.550 19    
MK Between Groups 2787.417 12 232.285 1.095 .471 
Within Groups 1484.333 7 212.048   































































 Mean Std. Deviation N 
PK 71.5000 8.97071 20 







Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 KKa . Enter 
a. All requested variables entered.  




Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .515a .265 .224 7.90250 
a. Predictors: (Constant), KK  




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
174 
 
1 Regression 404.909 1 404.909 6.484 .020a 
Residual 1124.091 18 62.449   
Total 1529.000 19    
a. Predictors: (Constant), KK     








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 30.071 16.366  1.837 .083 
KK .426 .167 .515 2.546 .020 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 65.0394 84.2294 71.5000 4.61638 20 
Residual -1.99947E1 19.10774 .00000 7.69173 20 
Std. Predicted Value -1.400 2.757 .000 1.000 20 
Std. Residual -2.530 2.418 .000 .973 20 



































 Mean Std. Deviation N 
KK 97.1500 10.82529 20 




  KK PK 
KK Pearson Correlation 1 .515* 
Sig. (2-tailed)  .020 
N 20 20 
PK Pearson Correlation .515* 1 
Sig. (2-tailed) .020  
N 20 20 


















 Mean Std. Deviation N 
PK 71.5000 8.97071 20 




Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 MKa . Enter 
a. All requested variables entered.  




Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .336a .113 .064 8.67968 
a. Predictors: (Constant), MK  




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 172.936 1 172.936 4.596 .042a 
Residual 1356.064 18 75.337   
Total 1529.000 19    




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 172.936 1 172.936 4.596 .042a 
Residual 1356.064 18 75.337   
Total 1529.000 19    








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 51.229 13.520  3.789 .001 
MK .201 .133 .336 2.100 .042 




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 67.7274 77.3853 71.5000 3.01694 20 
Residual -1.37274E1 21.45573 .00000 8.44818 20 
Std. Predicted Value -1.250 1.951 .000 1.000 20 
Std. Residual -1.582 2.472 .000 .973 20 








































 Mean Std. Deviation N 
PK 71.5000 8.97071 20 




  MK PK 
MK Pearson Correlation 1 .435* 
Sig. (2-tailed)  .035 
N 20 20 
PK Pearson Correlation .435* 1 
Sig. (2-tailed) .035  
N 20 20 















Uji Hipotesis Pengaruh Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap 





 Mean Std. Deviation N 
PK 71.5000 8.97071 20 
KK 97.1500 10.82529 20 




Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 MK, KKa . Enter 
a. All requested variables entered.  




Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .636a .404 .334 7.31962 
a. Predictors: (Constant), MK, KK  








Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 618.194 2 309.097 5.769 .012a 
Residual 910.806 17 53.577   
Total 1529.000 19    
a. Predictors: (Constant), MK, KK     








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.379 19.569  .275 .787 
KK .448 .156 .541 2.883 .010 
MK .224 .112 .374 2.238 .036 




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 62.7485 83.8178 71.5000 5.70408 20 
Residual -1.59225E1 13.96304 .00000 6.92367 20 
Std. Predicted Value -1.534 2.159 .000 1.000 20 
Std. Residual -2.175 1.908 .000 .946 20 
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